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a  Alhamdulillah, Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan
raAmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini untuk

memenuhi syarat dalam memperoleh gelar Sarjana Agama (S.Ag) di Fakultas
UShuluddin UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Dengan judul skripsi: “PERAN
KEADILAN SOSIAL DALAM MEWUJUDKAN CIVIL SOCIETY:
PERSPEKTIF SOSIALISME MARX & H.0.S TIOKROAMINOTO” ini dapat

pd
terselesaikan sesuai dengan yang diharapkan sebagaimana mestinya.
Py

g Sholawat beserta salam semoga tetap tercurahkan kepada Nabi Muhammad
s.a.w seta keluarga keluarga beliau, para sahabat dan para pengikut beliau sampai
akhir zaman, semoga kita mendapatkan syafa’at dari baginda Nabi Muhammad

s.a.w di akhir kelak. Amiin.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menyadari bahwa terdapat banyak
kekurangan dan masih jauh dari sempurna. Jika ada kebenaran dalam skripsi ini, itu
adalah semata-mata karena Allah SWT. Namun, jika terdapat kesalahan, itu
sepenuhnya berasal dari penulis sendiri, yang disebabkan oleh keterbatasan
ké%ampuan, pemikiran, dan pengetahuan yang dimiliki. Oleh karena itu, penulis
sa,:lgat mengharapkan kritik dan saran yang konstruktif dari semua pihak, agar dapat
n'gnjadi pembelajaran dan perbaikan di masa yang akan datang.
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g Dalam kesempatan ini, dengan kerendahan hati penulis mengucapkan
=)
teima kasih yang sebesar-besarnya kepada pihak yang telah membantu penulis

(1]
m@nyelesaikan skripsi ini kepada:

Sl

12  Terima kasih saya yang teristimewa kepada kedua orang tua tercinta, yang
c:” senantiasa memberi kasih sayang, semangat, motivasi dan doa hingga
= : :

3 perkuliahan saya selesai.

@ Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Prof. Dr.

A3

Khairunnas Rajab M.Ag beserta jajarannya yang telah memberikan
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kesempatan penulis untuk menimba ilmu pengetahuan di Universitas ini
pada Fakultas Ushuluddin Jurusan Agidah dan Filsafat Islam.

Bapak Dr. H. Jamaluddin, M. Us selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan
para wakil Dekan I, 11, dan Ill, yaitu ibu Hj. Dr. Rina Rehayati, M. Ag.,
Bapak Dr. Afrizal Nur M.Us, dan Bapak Dr. H. M Ridwan Hasbi, Lc., MA,
atas segala kemudahan yang telah diberikan dari awal bergabungnya saya
sebagai mahasiswa baru hingga tahap akhir perkuliahan saya Fakultas
Ushuluddin.

Bapak Dr. Sukiyat, M.Ag selaku ketua prodi dan Ibunda Khairiah, M.Ag
selalu sekretaris Prodi Agidah dan Filsafat Islam, yang telah  memberikan
motivasi dan dorongan serta kemudahan bagi saya dalam menyelesaikan
pendidikan dan penulisan skripsi ini.

Ibu Dr. Wilaela, M. Ag dan Bapak Dr. Sukiyat, M.Ag, selaku pembimbing
skripsi skripsi saya, yang telah banyak membantu dan memberikan arahan
serta semangat sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.
Dosen-dosen Fakultas Ushuluddin, khususnya dosen Prodi Agidah dan
Filsafat Islam, terimakasih atas ilmu yang telah Bapak/Ibu berikan selama
saya kuliah di Fakultas Ushuluddin.

Teman-teman AFI B, teman dalam suka duka perkuliahan selama lebih
kurang 4 tahun, terimakasih atas kerjasama, kekompakan dan dukungan
yang kita praktikkan selama kita menjalani perkuliahan ini.

Kepada Keluarga ADDIN yang diantaranya Amir, kavvin, padli, bangun,
farhan, harya, riski, naufal, rauf, rahman, rizal, hilal yang selama ini
menguatkan dan selalu memberikan dorongan yang terbaik dalam menjalani
perkuliahan hingga selesai.

Kepada Team Gabus : Bangun, Cindy & Alyathul yang telah membantu
saya untuk tetap semangat dan memberikan motivasi dalam penyusunan
skripsi ini.

Sahabat seperjuangan jurusan Agidah dan Filsafat Islam Angkatan 2020
yang telah banyak mensupport dan mendukung saya dalam menulis skripsi

ini yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu.



UIN SUSKA RIAU

S.I
e =2 T N
S S x o
> C© o= N =
- o © L c O
= o © c c O
= - > c ™M
= © o c
o (%2} — ™ —_ —
= © © =5 o
£ X x ; 3 o
7 = 2 o
(40} [ — _—
c £ ] T N
c £ X 2 » >
wn —_ S < — N
= o o S > s
5 + Q X C =
c < Q£ L o —
s @ =< o A < =z
Qo ¥ ©
E & 2
s 8 E
— S [¢b]
< b
T 2 4
ERi
<
5 £ 8
m L &
= (B}
s =2 € =
E 38 ¢
~ ©
S 5 %
(D] L
+— [4e] o
o 9 c
c 5 W i
S 8 7 ¥
s 222
5 2 2 g
s 8 &8 =
S X = m
E 5 <€ $
% o] [T
[«B} o) O
TS L2 o <
c © £ >
O 4= <5 o
[F) M. n ﬂUa
X 8 g €
T C
PN
© Hakscigtagnilik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
=S S

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Bueleq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

@)

= DAFTAR ISI
1 S i
KATA PENGANTAR .....ooveeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeseeeeeseeseseeeesseeeseeseseeses e esseeeneeons i
DZ&FTAR 1 OO v
PEDOMAN TRANSLITERASI ...oeeoieeeereeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeseeeesee e eees e Vi
ABSTRAK ...occcccccrvrtriesiieseesssessiesssssssssiesse i oesse s ix
ABSTRACT ...ttt ettt ettt es e X

BAB | PENDAHULUAN
; A. Latar Belakang Masalah.............cccoooiiiiiiiiiinccie e 1
5 B. Identifikasi Masalah .........ccoviviiiiniie e 7
C. Batasan Masalah ............ccociiiiiiniiieie et 7
D. RUMUSAN MaSaIAN ...t b R
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian ..............ccccoooviiniiiinencnsie e 8
F. Metode Penelitian ...........ccoviiiiiiiiiie i e 8
BAB Il KERANGKA TEORITIS
A. Landasan TeOgh, .. W B . ............................. 000 . B B ¢ 15
B. Tinjauan KepustaKaan.............cccovieeiieiinniesee i s sreenae e 29
BAB 111 BIOGRAFI DAN KARYA-KARYA MARX & TJOKROAMINOTO
Eﬁ' A. Biografi TOKON ..o 31
E B. Sosialisme Marx dan Islam Secara Umum ..........ccccoceveiinennniennnenn 44
B;‘E:\_B IV PERBANDINGAN PEMIKIRAN SOSIALISME MARX DAN
TEOKROAI\/IINOTO
E' A. Pemikiran Karl Marx ... 46
.%. B. Pemikiran H.O.S TJOKroaminoto ...........ccoceuiiiniieienenie e 52
“g C. Persamaan dan Perbedaan Pemikiran Marx dan Tjokroaminoto ......64
BAB V PENUTUP
f—,.' A KESIMPUIAN ..o e 69
%J) B SAIAN.....eii s 70

D?FTAR PUSTAKA
BfOGRAFI PENULIS

Nery wisey



UIN SUSKA RIAU

g5 <
>
(o]
8 3 2 < EIEINI|* |6 x X |2 |2 |z |2 | |- >
s 8 8 4 -
s ¥ g 2
- o <
rmoa
K
S g 38 G
T x N~ 5
—_ = 00 4=
— £ 2 9 = o)
2 = 2% & S |9 |9 (W W [T (™ |8 |2 |« |2 [ |a |a |w
o $e8E <
__._IL E < 5 c
= < S &
3 £ s25%
pa = £ 8 38 3
< ° 53 a3 -
04 S g - 5 W -
- g - % 2 o = b - N > e |=
P & & 2 @ Z T < @ F - 7 T ¥ @ o | N 9 & |6 |0
< S € & = _
> E5ic::
O o) N T O
> w0 < 8 =
= ~— ®© T &
2 s . & g
c g 8 5 8 9 ,
S 83 2F g S |- | (9 @ [ v vl s [ [~ > |3 |y [y
£ £ c S o c |<
— @O O S o
%Bdaas
C o = @ C
S € — & < G
o § X E g X
wbae
. 2.3 802 : . e : R
© Hak cipta B _ @ rm ZGw u mAwm Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
(%2}

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Bueleq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

©
By Vokal, Panjang dan Diftong.
-~
o Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis

(1))

d-gngan “a”, kasrah dengan “i”, dhammah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang

masing-masing ditulis dengan cara berikut:

VECSi(aI (a) panjang = & contoh J menjadi géla
Vgkal (i) panjang =i contoh Js menjadi gila
ngal (u) panjang = u contoh <2 menjadi duna
Kgusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”,
mﬁainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat

dfakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis

dengan “aw” dan “ay”. Adapun contoh berikut:

Diftong (aw) = contoh J&&  menjadi gawlun
Diftong (ay) =+ contoh == menjadi khayru
C. Ta’Marbuthah (8)

Ta’ marbiithah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat,
tetapi apabila Ta’ marbathah tersebut berada di akhir kalimat, maka
d%ansliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4w il 4l menjadi al-
ri's_alat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri
d%i susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan
m%(:{:lggunakan “t” yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya *
4‘@») menjadi fi rahmatillah.

Kata Sandang dan Lafadh al-Jalélah

Kata sandang berupa “al” (J)) ditulis huruf kecil, kecuali terletak di awal

S jo &J,g.la

W
el

mat, sedangkan “al” dalam lafadh Jalalah yang berada di tengah-tengah kalimat

yahg disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh berikut

nery wisey jre&g
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Abstrak

1BH @

Keadilan sosial merupakan sila ke-lima yang ada di pancasila yang juga merupakan
swatu sistem filsafat yang lahir dari para pendiri negara dan kemudian menjadi
idgologi resmi negara Indonesia saat ini. ideologi sendiri Merupakan suatu sistem
idg atau gagasan yang bakal menjadi pedoman, prinsip, atau cita cita dalam hidup
dan ideologi juga dapat menjadi instrumen untuk memahami, realitas sosial, politik,
ekonomi, atau budaya. keadilan sosial sendiri merupakan cikal bakal munculnya
sasialisme. karena sosialisme terlahir dari adanya sebuah ketidakadilan, baik dari
segh ketidakadilan sosial maupun ekonomi. Karl Marx & H.O.S Tjokroaminoto dua
takph sosialisme yang memiliki kesamaan pemikiran terutama pada masyarakat
sigil & madani (civil society). Marx menemukan titik temu anatara sosialisme dan
keadilan Sosial yang dimana menurut marx berarti prinsip yang menuntut perlakuan
yahg adil bagi semua anggota masyarakat, tanpa memandang perbedaan kelas
se8lal. Tjokroaminoto menegaskan bahwa sosialisme sebagai gerakan sosial yang
diasarkan pada solidaritas kelas dan nilai-nilai Islam, serta menekankan peran
pecnting civil society dan pendidikan politik dalam mewujudkan keadilan sosial.
penelitian ini bertujan untuk menjawab (1) Apa kontribusi pemikiran Marx dalam
memahami peran sila keadilan sosial dalam upaya mewujudkan civil society? (2)
Bagaimana Persamaan & Perbedaan Sosialisme Marx Dan H.O.S Tjokroaminoto?.
penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan kepustakaan
(Library Research) yang datanya diperoleh dari dari hasil membaca dan
mengumpulkan berbagai sumber tulisan yang mirip dan ada kaitannya terhadap
penelitian ini. Setelah data didapat dari sumber penelitian, maka dilakukanlah
sebuah analisis-deskriptif terhadap data yang telah terkumpul, diklasifikasikan,
dicari kaitannya, kemudian disimpulkan berdasarkan penalaran logika dan
konstruksi yang teoritis. Dari hasil penelitian ini bahwa Marx berpendapat bahwa
civil society berperan sebagai alat mobilisasi bagi kelas buruh untuk melawan
k@italisme dan mencapai sosialisme. kemudian Tjokroaminoto lebih menekankan
difnensi politik dan nasional dalam keadilan sosial dan civil society adalah kekuatan
yang bisa digunakan untuk melawan penindasan kolonial dan feodal melalui
p@ahdidikan politik dan organisasi sosial.

Kg(words : Keadilan sosial, civil society, sosialisme marx, H.O.S Tjokroaminoto
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Abstract

1BH @

Secial justice is the fifth principle in Pancasila which is also a philosophical system
barn of the founding fathers and later became the official ideology of the current
state of Indonesia. ideology itself is a system of ideas or ideas that will become
guidelines, principles, or ideals in life and ideology can also be an instrument for
understanding, social, political, economic, or cultural realities. social justice itself
issthe forerunner of the emergence of socialism. because socialism was born from
arinjustice, both in terms of social and economic injustice. Karl Marx & H.O.S
Tiekroaminoto are two figures of socialism who have similar thoughts, especially
og£ivil society. Marx found common ground between socialism and social justice,
V\ﬁich according to Marx means the principle that demands fair treatment for all
members of society, regardless of social class differences. Tjokroaminoto
emiphasized socialism as a social movement based on class solidarity and Islamic
vallies, and stressed the important role of civil society and political education in
realizing social justice. This research aims to answer (1) What is the contribution
of Marx's thought in understanding the role of social justice precepts in efforts to
realize civil society? (2) How are the similarities and differences between Marx's
Socialism and H.O.S Tjokroaminoto? This research is a qualitative research with a
library approach (Library Research) whose data is obtained from reading and
collecting various sources of writing that are similar and have a connection to this
research. After the data is obtained from the research source, a descriptive analysis
of the data that has been collected, classified, searched for links, then concluded
based on logical reasoning and theoretical construction. From the results of this
study that Marx argued that civil society acts as a mobilization tool for the working
class to fight capitalism and achieve socialism. then Tjokroaminoto emphasized the
political and national dimensions of social justice and civil society is a force that
cam be used to fight colonial and feudal oppression through political education and
sagial organization.

)

Kgywords : Social justice, civil society, marx socialism, H.O.S Tjokroaminoto
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

311 e1d1o yeH o

Dapat diketahui setiap negara pastinya memiliki Ideologi dan Apabila Suatu
n%ara tersebut tidak memiliki ideologi Maka Sebuah negara tidak tahu untuk
mgnentukan nasib negaranya di masa depan. Ideologi Merupakan suatu sistem ide
atgu gagasan yang bakal menjadi pedoman, prinsip, atau cita cita dalam hidup.*
Sgi_ain dari itu, lIdeologi bisa berupa konsep, teori, atau keyakinan yang mengatur
C%Ja pandangan, sikap, dan tindakan seseorang atau kelompok saat berinteraksi
decngan dunia. Itulah sebabnya ideologi dapat menjadi instrumen untuk memahami,
menjelaskan, mengkritik, atau merubah realitas sosial, politik, ekonomi, atau

budaya.

Keadilan sosial bisa dikatakan merupakan konsep yang menyiratkan
perlakuan yang adil dan setara terhadap semua individu dalam sebuah masyarakat,
terutama dalam hal distribusi sumber daya, peluang, dan hak-hak dasar. Konsep ini
menuntut agar tidak ada kelompok yang dirugikan atau diuntungkan secara tidak
adfl dalam kehidupan sosial, ekonomi, politik, dan budaya. Di seluruh dunia,
k%dilan sosial menjadi dasar bagi pembentukan kebijakan publik yang bertujuan
rrgngurangi kesenjangan dan menciptakan masyarakat yang inklusif. Namun,
reﬁlisasi keadilan sosial menghadapi berbagai tantangan yang kompleks dan
b;:agam, terutama dalam konteks ketidaksetaraan ekonomi, akses terhadap

=)
pe:gididikan, pelayanan kesehatan, diskriminasi, dan hak asasi manusia.?

-t

E-‘ Ketidaksetaraan ekonomi merupakan salah satu isu paling mencolok dalam
digkusi tentang keadilan sosial. Perbedaan mencolok dalam distribusi kekayaan dan
p@dapatan menciptakan jurang yang lebar antara kelompok kaya dan miskin. Data

=

5

g 1 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.2013). him.
2.

2 Syarif Hidayatullah, “Notonagoro dan Teologi Pancasila”, Jurnal Filsafat. VVol.9. No.1.

Tahun 2006, him. 35.

nery wises ji



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

NV VISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Bueleq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

©
n‘%—nunjukkan bahwa sebagian kecil populasi dunia menguasai sebagian besar

k@(ayaan global. Misalnya, menurut laporan Oxfam pada tahun 2020, kekayaan 1%
oéng terkaya di dunia setara dengan kekayaan 50% orang termiskin.
thidaksetaraan ini tidak hanya menciptakan ketidakadilan dalam akses terhadap
sumber daya ekonomi tetapi juga mempengaruhi kesempatan untuk pendidikan,
kgehatan, dan kualitas hidup secara keseluruhan. Hal ini mengakibatkan siklus

kemiskinan yang sulit diputus dan menghalangi mobilitas sosial .3

w

& Akses terhadap pendidikan yang merata juga merupakan isu sentral dalam

ke?;dilan sosial. Pendidikan adalah kunci bagi pemberdayaan individu dan
p%?}ingkatan kualitas hidup. Namun, di banyak negara, akses terhadap pendidikan
yang berkualitas masih menjadi privilege bagi kelompok tertentu. Anak-anak dari
keluarga miskin, komunitas terpencil, atau kelompok minoritas sering Kali
menghadapi hambatan besar untuk mendapatkan pendidikan yang layak. Hambatan
ini mencakup kurangnya infrastruktur pendidikan, biaya yang tinggi, serta
diskriminasi sosial. Ketidakadilan dalam pendidikan tidak hanya membatasi
potensi individu tetapi juga memperkuat ketidaksetaraan sosial dan ekonomi dalam

jangka panjang..*

@  Keadilan sosial juga menuntut adanya partisipasi aktif dari masyarakat
d%am proses pengambilan keputusan. Demokrasi yang partisipatif adalah syarat
p@ting untuk memastikan bahwa suara semua kelompok dalam masyarakat
d%_engar dan dihargai. Partisipasi masyarakat dalam perencanaan dan pelaksanaan
k&ijakan publik adalah kunci untuk menciptakan kebijakan yang adil dan responsif
teamdap kebutuhan masyarakat. Namun, di banyak tempat, partisipasi masyarakat

m
mgsih terbatas oleh berbagai faktor termasuk kurangnya akses informasi,

(g uejng jo A3

% lbid, him. 36.
4 Miriam Budiardjo. Dasar-Dasar IImu Politik. (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama 2008).

=z

nery wisey jrie/
SN
N



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Bueleq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

3
©
p%didikan politik yang rendah, dan ketidakpercayaan terhadap institusi
pénerintah.®
=

o Untuk mengatasi berbagai tantangan dalam mencapai keadilan sosial,
derlukan pendekatan yang holistik dan integratif. Pemerintah, sektor swasta,
o%ﬁnisasi non-pemerintah, dan masyarakat sipil harus bekerja sama untuk
rrﬁ'\ciptakan sistem yang lebih adil dan inklusif. Ini termasuk reformasi kebijakan,
pgﬁingkatan akses terhadap layanan dasar, penghapusan diskriminasi, dan
p&lindungan hak asasi manusia. Pendidikan dan kesadaran masyarakat juga
mz_mainkan peran penting dalam mengubah sikap dan perilaku yang mendukung
kéfidakadilan.°

c
Secara keseluruhan, keadilan sosial adalah tujuan yang kompleks dan

menuntut upaya berkelanjutan dari semua sektor masyarakat. Meskipun tantangan
yang dihadapi sangat besar, komitmen untuk menciptakan masyarakat yang adil
dan setara harus tetap menjadi prioritas. Dengan kerja sama dan dedikasi, kita dapat
bergerak menuju dunia di mana setiap individu memiliki kesempatan yang sama

untuk berkembang dan meraih kesejahteraan.’

Meluasnya pengaruh paham ideologi liberalisme dan kapitalisme
Ngrupakan Masalah yang cukup Serius bagi negara - negara Berpaham Sosialis
mZaupun nasionalisme, Karena Saat ini dunia cenderung didominasi oleh nilai-nilai
pl'vggmatis, individualisme, konsumerisme, hedonisme, materialisme, dan
deUIerisme Dampaknya ini terasa dalam berbagai masalah sosial yang merasuk ke
tlagkat masyarakat paling fundamental, seperti melemahnya hubungan emosional

dﬁam keluarga, disorientasi, dan disorganisasi sosial.

SI

ot o

Pada skala yang lebih luas, fenomena ini menciptakan aliansi sosial karena

0 A}

m@jauh dari nilai-nilai agama dan kurangnya perhatian terhadap kepentingan

5 Nur sayid santoso kristeva, Sejarah Ideologi Dunia: Kapitalisme, Sosialisme,
Kepmunisme, Anarkisme, Marxisme, dan Konservatisme. (Yogyakarta: Eye on the revolution press
mstltute for philosophycal and social studies (INPHISOS). 2010), him. 31.

6 Deliar Noer, Pemikiran Politik di Negara Barat (Bandung: Mizan, 1999), him. 188.

uejn

H

=N " Eko Supriyadi. Sosialisme Islam: Pemikiran Ali Syari’ati. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar
2083), him. 6.
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scgial dalam kehidupan bermasyarakat secara sosial maupun ekonomi. Inilah yang

mgndasari munculnya pemikiran sosialis yang menolak konsep individualisme
sebagai landasan utama serta mengusulkan peran yang lebih besar bagi negara
d%am aspek ekonomi. Konsep sosialis tepatnya lebih bertujuan untuk mengarahkan
industri negara bukan hanya pada pencarian keuntungan semata seperti dalam
si@m kapitalis, melainkan lebih fokus pada penyelenggaraan industri yang lebih
demokratis, bermanfaat, dan memiliki martabat.2 Mereka ingin melibatkan mesin
d&? kecerdasan manusia dalam cara yang lebih manusiawi dan bijak.

w
=

©  Seorang tokoh bernama Karl Marx yang berkebangsaan jerman (Dulunya
K§ajaan prusia) ini dengan sepenuh hati memperjuangkan kesejahteraan buruh dan
nfenganggap nasib mereka sebagai isu yang sangat krusial yang harus diatasi. Oleh
karena itu, ia secara langsung menghadapi kelompok kapitalis dan menekankan
perlunya memberikan perlakuan yang adil kepada buruh.® Inilah alasan ia membuat
teori Sosialisme sebagai bentuk perlawanan terhadap Kapitalisme. Karl Marx
sendiri merupakan salah satu tokoh utama dalam sejarah sosialisme Sekaligus
mengembangkan teori sosialisme ilmiah yang berasal dari analisis materialis
dialektis terhadap sejarah perkembangan umat manusia.'® Jadi Marx meramalkan
akan adanya revolusi proletar yang akan meruntuhkan kapitalisme dan
n‘iﬂ!"_)nggantinya dengan masyarakat tanpa kelas yang disebut komunisme. Salah satu
n%ara yang terkenal yakni USSR (Uni Soviet Sosialist Republic) yang dibentuk
ogh Vladimir lenin.!! Oleh karena itulah la mengkritik Keras kapitalisme sebagai

sistem yang mengeksploitasi kelas pekerja dan menciptakan aliansi manusia. Marx

jLEa menyampaikan teori sejarah materialisme dialektika yang menguraikan

ev:n)lusi masyarakat melalui konflik kelas antara kelompok borjuis dan proletar.

Dﬁngan kata lain, menurut pandangannya, kelas pekerja perlu melakukan revolusi

Sl
=]
>
wn
P
- 8 E.K. Hunt, “The Importance of Thorstein Veblen for Contemporary Marxism,”
J@rnal of Economic Issues, vol. 13 n0.01 Tahun 1979, him. 115.
w ® Benyamin Molan, “Sosialisme Ekonomi Karl Marx dan Karl Polanyi dalam

Pbﬂaandmgan” Jurnal Respons Unika atma jaya, Jakarta vol. 15 no.02 Tahun 2010, him. 289.

10 Subur Hendriwani, Teori Kelas Sosial dan Marxisme Karl Marx, Jurnal Kalam dan
Fifsafat \ol. 2, No.1 Tahun 2020, him. 16.

Hbid, him. 17.
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ufﬁuk menggulingkan kapitalisme dan membentuk masyarakat tanpa kelas yang

d@_asarkan pada kepemilikan bersama atas alat produksi.'?

o
o Di sisi lain Menurut H.O.S Cokroaminoto, Islam & Sosialisme ini

n@mberikan panduan terhadap berbagai aspek kehidupan manusia termasuk dalam
raﬁah politik, ekonomi, dan sosial. Islam lebih menitikberatkan pada ide
k&eimbangan atau tawazun antara hak-hak individu dan hak-hak kolektif antara
Utazgsan dunia dan urusan akhirat serta antara dimensi materi dan dimensi spiritual.**
Sglah satu contoh penerapan prinsip sosialisme dalam Islam yang
dﬁ;}_nplementasikan oleh Nabi Muhammad SAW adalah ketika beliau meningkatkan
st§us budak belian menjadi orang yang merdeka. Hak-hak baru diberikan kepada
bédak-budak belian, termasuk kemungkinan untuk menjadi rekan kerja, memimpin
pasukan, atau menjadi pemimpin dalam berbagai jenis pekerjaan. Dalam beberapa
kasus, mereka bahkan dianggap sebagai anggota keluarga.’* Manusia secara alami
membutuhkan interaksi lebih untuk mengembangkan peradaban, karena
bahwasannya manusia merupakan makhluk yang secara alamiah bersifat sosial dan
manusia itu perlu berkumpul karena ini Merupakan ciri khas sifat sosialnya dan Ini
mengandung makna mendasar dari suatu peradaban. Pertemuan menjadi sangat
penting dalam kehidupan manusia, dan tanpa adanya itu, keberadaannya tidak
Ieié"_)gkap. Allah Swt ingin memakmurkan bumi ini melalui mereka semua dan

memberikan kepemimpinan kepada mereka.*®

Beberapa orang berpendapat bahwa prinsip-prinsip sosialisme ini sejalan
d

eknomi. Mereka berargumen bahwa Islam mendukung penuh konsep kepemilikan
(1]

gan nilai-nilai Islam dalam hal keadilan sosial dan penghapusan kesenjangan

u§gorwe|s

befsama, distribusi kekayaan yang adil, dan perlindungan hak-hak sosial.
Sesialisme dan Islam ini merupakan konsep yang memiliki persamaan dan

(=}
pe@)edaan dalam pandangan Civil society (Masyarakat Madani), Karena hal ini
o

12 George Ritzer. Teori Sosiologi Modern. (Jakarta: Kencana, 2011), him. 22.

13 Kazuo Shimogaki. Kiri Islam antara Modernisme dan Postmodernisme, Telaah Kritis
ikiran Hassan Hanafi (Yogyakarta: LKis. 1993), him. 21.

4 1bid, him. 23.

15Zainab Al-Khudhairi, Filsafat Sejarah lbnu Khaldun (Pustaka Bandung: 1995), him. 33.

Ag uey]
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©
sai';gat jelas berkaitan dengan keadilan, hak asasi manusia, demokrasi,

kéSejahteraan, solidaritas, dan lain-lain.*®

©
o  Lebih jauh lagi, Sosialisme dan Islam ini telah menyatukan pandangan

dalam kritik serta solusi terhadap permasalahan sosial. Keduanya menolak sistem
kaT_piitaIisme karena dianggap sebagai pemicu utama kemiskinan, ketidaksetaraan,
d&m krisis. Selain itu, keduanya mengusulkan sistem ekonomi yang lebih adil,
d@%gan meratakan pembagian sumber daya, kepemilikan bersama, dan kerjasama.
Baik sosialisme maupun Islam mengakui peran sentral pekerja dalam membangun
m;g_syarakat serta menekankan urgensi solidaritas dan partisipasi masyarakat dalam
p%:'ubahan sosial. Kedua ideologi ini menyoroti kepentingan solidaritas, kerjasama,
dan keadilan sosial dalam kehidupan masyarakat. Singkatnya sosialisme ini
bertujuan untuk menghilangkan ketidaksetaraan kelas, eksploitasi, dan perasaan
terasing yang timbul dari kapitalisme, sementara Islam berupaya mengatasi
kemiskinan, tindakan sewenang-wenang, dan ketidakadilan yang berakar pada
sistem jahiliyah.'” Jadi, keduanya menyampaikan ajaran bahwa manusia adalah
makhluk sosial yang saling memerlukan dan memiliki tanggung jawab satu

terhadap yang lain.

@  Implementasi Sosialisme juga seringkali menimbulkan konflik terkait hak
irtn&ividu, kebebasan berusaha, serta kecenderungan birokratisasi yang berlebihan.
HE[ ini dapat menghambat inovasi dan kreativitas masyarakat, serta menimbulkan
kéidakseimbangan dalam distribusi kekayaan. Di sisi lain, konsep masyarakat
mg_dani menekankan pentingnya partisipasi aktif masyarakat dalam pembangunan,
bgk dari segi ekonomi, sosial, maupun politik. Masyarakat madani diharapkan
d%at menjadi agen perubahan yang berperan aktif dalam menjaga keseimbangan
a@ara kepentingan individu dan kepentingan kolektif. Namun, tantangan yang
d@dapi dalam mewujudkan masyarakat madani adalah rendahnya kesadaran

p&tisipasi masyarakat, kurangnya akses terhadap pendidikan dan informasi, serta
~

g u

16 Soerjanto Poedjawiyatna. Etika Sosial: Sebuah Pengantar Filsafat Moral (Yogyakarta:
sius, 2009), him. 9.
17 Muh. llham Usman, Sosialisme Islam’ (Pappasang, 2019), him 7.
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k@"mpangan sosial dan ekonomi yang masih terjadi di masyarakat. Oleh karena itu,

péflu adanya upaya yang lebih serius dalam membangun kesadaran kolektif dan

mgmperkuat struktur sosial yang inklusif dalam masyarakat.8
QO

3 Adapun Alasan Pemilihan Judul, penulis tertarik untuk memberi judul
tu}fiSan ini “Peran Keadilan sosial dalam Mewujudkan Civil society: Perspektif
s@sialisme Karl Marx dan HOS Tjokroaminoto”, merupakan topik yang menarik
d@% relevan untuk diteliti. Maka dari itu, Saya sebagai penulis Ingin mencoba
Mgncari tahu sekaligus meneliti Lebih lanjut dan Membandingkan Hal ini karena
ke;z_iua sistem pemikiran tersebut memiliki banyak persamaan dan perbedaan dalam
mgmandang masalah-masalah sosial yang dihadapi oleh manusia, seperti
kémiskinan, ketidakadilan, konflik, solidaritas, moralitas dan lain lain. Dengan
melakukan Perbandingan, Penulis Berharap kita dapat memahami lebih dalam
tentang persamaan dan perbedaan dari masing-masing sistem pemikiran tersebut,
serta implikasinya bagi kehidupan manusia di masa kini dan masa yang akan datang
sebagai dasar pijakan bagaimana seharusnya umat Islam Berprilaku sosial secara

adil dan merata Terhadap Sesama.

B. Identifikasi Masalah
@  Identifkasi suatu masalah adalah sebuah proses merumuskan permasalahan
y%\g relevan dan menarik untuk diteliti dengan tujuan agar penelitian yang
dl‘Ekukan menjadi terarah dan cakupannya tidak terlalu luas sehingga memudahkan
pé}_ulis dalam melakukan penelitian.'® Berdasarkan latar belakang masalah yang
di&aparkan diatas, maka rumusan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Adanya Peran Keadilan sosial terhadap pemikiran Karl Marx &

H.O.S Cokroaminoto
2. Terdapat persamaan dan perbedaan pemikiran mengenai keadilan

Sosial & Civil Society perspektif Karl Marx & H.O.S Cokroaminoto

Ag ue}[ng jo AJIsIaAru

18 Nur Afifah, Juni Tabah Lestari, and Rani Annarawati, ‘Pemikiran / Pembaharuan Islam
Irda: Ali Syariati’, Jurnal Pendidikan Islam Vol. 3 Tahun 2022, him. 28-29.

- 19 Santu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media Publishing,
Z(E\S), him. 44.
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Cg Batasan Masalah

”  Berdasarkan latar belakang masalah di atas, batasan masalah dalam

p@elitisn ini lebih difokuskan pada analisis peran keadilan sosial dalam
ngwujudkan civil society, dengan mempertimbangkan perspektif sosialisme Marx
dan H.O.S. Cokroaminoto. Lingkup penelitian terbatas pada pemahaman
k@septual dan implementasi sila keadilan sosial, tanpa memasukkan analisis
paadangan lain di luar sosialisme Marx dan pemikiran H.O.S. Cokroaminoto. Data
p@elitian bersumber dari literatur teoritis, dokumen sejarah, dan karya tulis yang
refevan dengan pemikiran Marx dan H.O.S. Cokroaminoto serta kajian tentang civil
sc;ngiety dan keadilan sosial. Jadi, Penelitian ini tidak mencakup aspek implementasi
k@iijakan atau praktik politik konkret, melainkan lebih berfokus pada analisis
konseptual dan komparatif dari perspektif Marx dan H.O.S. Cokroaminoto.

D. Rumusan Masalah
Dari latar belakang dan juga identifikasi masalah penelitian diatas, untuk
mempermudah pembahasan, maka dibuatlah bentuk perumusan masalah pada

penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimana peran keadilan sosial untuk mewujudkan civil society

w dalam pemikiran Marx dan H.O.S Tjokroaminoto?

E‘ 2. Bagaimana persamaan & perbedaan pemikiran Marx dan H.O.S.

:‘; Tjokroaminoto dalam memahami keadilan sosial dan civil society?
EE' Tujuan dan Manfaat Penelitian

E Dari rumusan masalah di atas, tujuan dari penulisan penelitian ini dapat
d@laskan sebagai berikut :

1. Mengetahui pemikiran Marx dan H.O.S Tjokroaminoto dalam

memahami peran keadilan sosial untuk terwujudnya civil society

o

Untuk Mengetahui lebih jelas persamaan & perbedaan pemikiran Marx
dan H.O.S. Tjokroaminoto dalam memahami keadilan sosial dan civil

society.
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pun Manfaat dari Penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Penelitian ini mampu memberikan tambahan wawasan dalam keilmuan
khususnya Agidah dan Filsafat Islam.

2. Penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi bagi kajian ideologi
negara terutama di bidang Aqgidah dan Filsafat Islam dan berguna

untuk menambah wawasan khazanah keilmuan dalam bidang Filsafat.

Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Dalam menulis sebuah karya tulis ilmiah sudah pasti menggunakan
metode penelitian. Dalam sebuah metode penelitian ada struktur dan aturan
yang harus peneliti ikuti. Hal ini dilakukan supaya penelitian dapat diterima
dengan baik dalam hal validitas dan kerasionalannya?. Kaelan
mengungkapkan, dalam suatu penelitian diperlukan metode yang
bermaksud untuk mendapati informasi dan data yang memiliki kaitan
dengan permasalahan yang diteliti serta hasil yang dapat

dipertanggungjawabkan secara ilmiah maupun akademik.?

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan atau juga
dikenal dengan nama Library research. Penelitian jenis ini dilakukan
dengan mengumpulkan berbagai informasi melalui berbagai materi yang
sumbernya didapatkan dari perpustakaan atau buku-buku.?? Jenis Penelitian
ini menggunakan metode perbandingan pemikiran Marx dan HOS
Tjokroaminoto terkait peran keadilan sosial & civil society yang di mana
sejumlah data digali dari sumber data yang dibagi menjadi primer dan
sekunder berupa buku-buku yang memuat pemikiran Karl marx dan HOS

Tjokroaminoto  khususnya tentang Pancasila, dari  buku-buku

K

Ague]

20 Anton Berker dan Ahmad Charis Zubair, Metode Penelitian Filsafat (Yogyakarta:

nisius, 1990), him. 10.

21 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat: Paradigma Bagi

P%gembangan Penelitian Interdisipliner Bidang Filsafat, Budaya, Sosial, Semiotika, Sastra,
Hekum Dan Seni (Yogyakarta: Paradigma, 2005), him. 7.
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karangan/tulisan baik berupa, artikel, jurnal, ataupun penelitian sebelumnya
yang dirasa relevan oleh penulis dan selanjutkan dilakukan telaah atas
berbagai literatur tersebut.?® Artinya penelitian kepustakaan merupakan
kegiatan meneliti untuk menghimpun dari segala literatur dengan melalui
beberapa tahapan, tidak hanya dengan cara mengumpulkan dan membaca

saja.

Jadi, selama melakukan proses penelitan, peneliti berupaya
mengaplikasikan apa yang telah menjadi ketentuan dalam mengerjakan
sebuah penelitian pustaka. Adapun metode yang peneliti gunakan ialah
dengan menghimpun berbagai buku, jurnal, artikel yang memiliki relevansi
terhadap penelitian ini. Selain daripada itu peneliti juga berupaya
semaksimal mungkin mengungkapkan atau memaparkan secara faktual,

sistematis dan analisis apabila terdapat sebuah temuan baru.

Penting untuk diketahui bahwa penelitian kepustakaan umumnya
memiliki tiga jenis penelitian®® yang meliputi; kajian pemikiran tokoh,
analisis buku atau teks, dan kajian sejarah. Dalam penelitian skripsi ini
sendiri, peneliti menggunakan jenis yang pertama yakni kajian pemikiran
tokoh. Dipilihnya studi tokoh sebagai metode pada penelitian ini tentu
disandarkan pada keperluan-keperluan peneliti dalam pengumpulan data
yang nantinya akan berpengaruh pada penganalisaan data.Selanjutnya,pada
dasarnya penelitian studi tokoh ini yang menjadi tujuan utamanya adalah

untuk mencapai ketokohan perseorangan atau pribadi.

Lebih jauh, secara terperinci lagi tujuan yang ingin diraih dari studi
tokoh ini ialah untuk mendapatkan informasi gambaran tentang pendapat,
stimulus dan keinginan si tokoh bidang yang ditekuninya. tentunya ini

sangat berterkaitan dengan judul penelitan yang penulis angkat. Sebelum

@

C
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23M.1gbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian Dan Aplikasinya

rta: Ghalia Indonesia, 2002), him.11.

4 Rina Hayati, Penelitian Kepustakaan (Library Research) Macam, Cara Menulis dan

tohnya (Jakarta: Pustaka,2012), him. 38.
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melangkah lebih jauh, dalam menjalankan penelitian ini terlebih dahulu
penulis akan menentukan objek penelitian yang akan digunakan secara tepat
dan akurat. Karl Marx dan HOS Tjokroaminoto serta karya-karyanya tentu
menjadi objek utama dalam penelitian ini. Sebagaimana yang disebutkan
diatas, penelitian kualitatif kajian pemikiran tokoh ini telah menggunakan
metode sebagaimana mestinya. Terakhir sebagai tambah kajian pemikiran
tokoh juga merupakan upaya untuk menyelami, menggali dan memahami
pemikiran tokoh tertentu melalui karya-karya yang telah dibuat oleh tokoh

yang berkaitan.?®

2. Sumber Data

Informasi dalam penelitian ini berasal dari dua sumber sebagaimana
umumnya diketahui bahwa sumber data yang digunakan dalam penelitian
pustaka dapat bersifat primer atau sekunder. Data primer merupakan
informasi yang diperoleh secara langsung dari sumber pertama, baik berupa
pustaka yang memuat pengetahuan ilmiah baru atau definisi baru mengenai
fakta yang dikenal atau gagasan. Data primer digunakan sebagai acuan
dalam penelitian. dan Data sekunder digunakan sebagai penambah referensi
pada penelitian ini. Dalam konteks penelitian ini, penulis memanfaatkan
buku-buku yang berfokus pada biografi, karya, dan pemikiran. Sumber data
Dibutuhkan sebagai pendukung pelaksanaan penelitian dan untuk

memastikan keberhasilannya.?®

Pada tahap penulisan penelitian, penulis memanfaatkan dua data utama
yang akan digunakan dalam penelitian kualitatif, data tersebut diantaranya
data primer dan juga sekunder seperti yang sebelumnya sudah dijelaskan
diatas. Data primer dalam hal ini merupakan referensi dari bahan pustaka.
Adapun data primer dari penelitian ini yaitu yang pertama buku karya Karl

Marx & Friedrich Engels dengan judul The Communist Manifesto, Kedua

st

nery wisey grie/

% Mudijia Rahardjo, Sekilas Tentang Studi Tokoh Dalam Penelitian ’sekilas-tentang-

tokoh-dalam-penelitian ", html Diakses pada 16 novmber 2022. him. 52.

26 Nufiian dan Wayan Wedha, Teori dan praktis (Malang: UB Press, 2018), him. 49.
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buku utama H.O.S Cokroaminoto yang membahas sosialisme di indonesia
dengan judul Islam dan Sosialisme. Terakhir karya Luthfi J. Kurniawan dan
Hesti Puspitosari dengan judul bukunya Negara, Civil society dan

Demokratisasi.

Selain Itu, sumber data sekunder tidak memberikan data secara langsung
kepada pengumpul data, misalnya melalui dokumen atau melalui orang
lain.?” Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah berupa buku-buku
pustaka yang berjudul Das kapital karya Karl marx, buku Kewarganegaraan
dan masyarakat madani karya Heri herdiwanto, Fokky fuad wasitaadmadja
dan jumanta hamdayama, setelah itu penulis mennambahkan jurnal, e-book

pdf, majalah dan sebagainya.
3. Teknik Pengumpulan data

Menurut Sugiyono, Pengumpulan data bisa dilakukan dalam beragam
latar, sumber, dan metode. Umumnya, data dikumpulkan dalam lingkungan
alami (natural setting). Oleh karena itu, dalam penelitian ini, peneliti itu
sendiri berperan sebagai alat atau instrumen penelitian. Karena dalam
penelitian kualitatif, segala sesuatu yang akan dicari dari obyek penelitian
belum jelas dan pasti masalahnya, sumber datanya, dan hasil yang

diharapkan pun belumlah jelas.?®

Terkait dengan hal tersebut, dalam penelitian ini, penulis menggunakan
berbagai cara dalam mengumpulkan data. Langkah awal yang diterapkan
untuk memperoleh data tidak dapat dipisahkan dari pengumpulan data
primer dan sekunder. Data primer yang dikumpulkan oleh penulis berasal
dari sumber yang mendukung, valid, dan akurat, terutama yang terkait
dengan Sosialisme dan Islam, buah pemikiran Karl Marx dan Ibnu H.O.S

Cokroaminoto.

nery wrsey ji{eAg uejng jo AJISI2ATU[) JTWES] 33€3S

27 Sugiyono, him. 137.
28 |bid, him. 222-223.
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4. Teknik Analisis Data

Tahapan yang dijalankan oleh peneliti dengan pendekatan kualitatif
adalah proses analisis data. Beberapa peneliti menyatakan bahwa tugas yang
paling menuntut perhatian dari peneliti setelah data terkumpul adalah pada
tahap analisis data. Analisis data merupakan aspek yang sangat vital dalam
rangka penelitian, karena dari proses analisis ini akan dihasilkan temuan-
temuan, baik dalam bentuk temuan substansial maupun temuan formal.
Kesulitan yang umumnya dihadapi dalam analisis data adalah kurangnya
panduan yang tetap atau kurangnya aturan yang sistematis, sebagaimana

yang biasanya ditemui dalam analisis data pada penelitian kuantitatif.?®

Pada tahap analisis data dalam penelitian ini, analisis data diperoleh
melalui pengklasifikasian data dengan merujuk pada sumber-sumber
pustaka yang relevan dengan judul penelitian. Penulis menggunakan
metode penelitian kualitatif dalam penelitian ini dengan menilai data yang
telah dikumpulkan yang biasanya terdiri dari kalimat-kalimat dan
pertanyaan-pertanyaan, dan dianggap metode ini sangat sesuai. Data yang
telah terkumpul cenderung berupa informasi, dan hubungan antara variabel
seringkali sulit diukur secara kuantitatif. Selain itu, perlu dicatat bahwa
peneliti tidak selalu terikat pada penggunaan teori yang bersifat relevan

dalam setiap situasi.

Dalam penelitian ini, penulis mengadopsi teori Miles dan Huberman
yang melibatkan beberapa langkah, yaitu pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan verifikasi data dengan penjelasan.® Pertama, pada tahap
data reduction (reduksi data), Penulis menyeleksi data dengan mengolah
data mentah yang penting untuk mengidentifikasi aspek-aspek yang

dianggap unik atau tidak teratur secara pola. Aspek-aspek ini kemudian

P

nerny wise§ jrie/

29 Nufian dan Wayan Weda, him. 55.
30 M.B Miles dan A.M Huberman, Qualitatif Data Analysis (Beverly Hill: Sage

ication,inc,1994), him. 51.
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dinilai berharga sebagai temuan dan pengembangan teori, yang menjadi

fokus pengamatan berikutnya. .

Kedua, Pada tahap penyajian data (data display), model data disusun
untuk  memungkinkan perbandingan, penarikan kesimpulan, dan
pengambilan tindakan yang memudahkan pemahaman fenomena serta
perencanaan langkah-langkah selanjutnya. Kemudian, perkembangan data
dirumuskan secara intensif dan induktif berdasarkan data yang diperoleh

hingga membentuk kerangka dasar yang dapat disajikan secara relevan.

Terakhir, pada tahap ketiga Conclussion Drawing (verifikasi data)

nery eysns Nin Y!iw eydio yeHq @

Penarikan dan verifikasi kesimpulan dilakukan untuk menghasilkan temuan
baru, sehingga siklus interaktif antara pengumpulan dan analisis data
membentuk gambaran objek yang jelas.Selanjutnya, Sosialisme Marx dan
Sosialisme Islam dalam pemikiran H.O.S Cokroaminoto dibentuk menjadi
studi perbandingan yang dilakukan dengan menyusun rangkaian data yang

telah diseleksi dan diklasifikasikan sesuai kategori.3

JiieAg uejng yo AJISIdATU() DTUWIR[S] 3}L}S

31 Mudijia Rahardjo, Sekilas Tentang Studi Tokoh Dalam Penelitian sekilas-tentang-
stii-tokoh-dalam-penelitian ”, html Diakses pada 16 november 2022. 19. him. 38.
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KERANGKA TEORITIS

Landasan Teori

Keadilan Sosial

notTw eXdio syeH @

Kata "keadilan™ dalam bahasa Inggris adalah "justice," yang berasal dari
bahasa Latin "ijustitia." Kata "justice” memiliki tiga makna berbeda, yaitu: (1)
sécl‘i’agai atribut, menunjukkan kualitas yang adil atau fair (sinonimnya adalah
juStness), (2) sebagai tindakan, berarti pelaksanaan hukum atau tindakan yang
rrgpentukan hak serta ganjaran atau hukuman (sinonimnya adalah judicature), dan
(ésebagai orang, mengacu pada pejabat publik yang berwenang menentukan
persyaratan sebelum suatu perkara diajukan ke pengadilan (sinonimnya adalah

judge, jurist, magistrate).®?

Menurut Plato, konsep keadilan sosial berbeda dari pandangan filsuf
Thrasymachus, yang menyatakan bahwa keadilan adalah apa pun yang ditentukan
oleh yang terkuat. Dalam karyanya "Republik,” Plato berargumen bahwa sebuah
negara ideal didasarkan pada empat sifat utama: kebijaksanaan, keberanian,
pengendalian diri, dan keadilan. Plato menggunakan istilah "Dikaisyne™ dalam
b%asa Yunani untuk merujuk pada keadilan, yang maknanya sangat dekat dengan
nﬁralitas atau keutamaan. Menurut Plato, keadilan adalah kualitas jiwa, suatu
k:’ﬁtamaan di mana individu mengendalikan hasrat akan kesenangan dan

mgnemukan kepuasan dalam diri sendiri.
=

E- Secara umum, seseorang yang tidak adil dianggap sebagai individu yang
ti&}ak patuh terhadap hukum dan tidak fair. Oleh karena itu, orang yang adil adalah
mereka yang taat hukum dan fair. Karena tindakan mematuhi hukum dianggap adil,

=)
rrfc’.'tbka semua tindakan legislatif yang sesuai dengan aturan yang ada juga dianggap

%2 Sulhani Hermawan, Tinjauan Keadilan Sosial Terhadap Hukum Tata Pangan
Ingonesia, Mimbar Hukum Volume 24, Nomor 3 Oktober 2012, him 491.

33 Maryanto, Refleksi dan Relevansi Pemikiran Filsafat Hukum Bagi Pengembangan limu
Hekum, Jurnal Hukum, Fakultas Hukum Universitas Islam Sultan Agung Semarang, Vol. 13
Ti’mn 2003, him 53.
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©
a@. Tujuan pembuatan hukum adalah untuk mencapai kemajuan dan kebahagiaan
m:q"_syarakat. Maka, semua tindakan yang mendukung dan mempertahankan
kebahagiaan masyarakat dianggap adil. Dengan demikian, keadilan dapat
dgamakan dengan nilai-nilai dasar sosial.** Keadilan yang sejati tidak hanya
mencapai kebahagiaan untuk diri sendiri, tetapi juga untuk orang lain. Keadilan
y@g dimaknai sebagai tindakan pemenuhan kebahagiaan diri sendiri dan orang
lagn, adalah keadilan sebagai sebuah nilai. Keadilan dan nilai-nilai sosial dalam
k@teks ini adalah sama, tetapi memiliki esensi yang berbeda. Sebagai hubungan
antara individu dan orang lain, keadilan adalah nilai, namun sebagai sikap khusus
ta;pa kualifikasi, keadilan adalah nilai. Ketidakadilan dalam hubungan sosial erat
k@annya dengan keserakahan, yang merupakan ciri utama tindakan yang tidak

fair.®

Keadilan sebagai bagian dari nilai sosial ini sebenarnya memiliki makna
yang sangat luas dan bahkan bisa bertentangan dengan hukum sebagai salah satu
tata nilai sosial. Sebuah kejahatan adalah suatu kesalahan, tetapi jika tidak didasari
keserakahan, itu tidak selalu menimbulkan ketidakadilan. Sebaliknya, tindakan
yang bukan merupakan kejahatan dapat menimbulkan ketidakadilan. .*® Keadilan
dalam pengertian ini terdiri dari dua unsur : fair dan sesuai dengan hukum, yang
n‘é_)'sing-masing bukanlah hal yang sama. Tidak fair berarti melanggar hukum, tetapi
ti%k semua tindakan melanggar hukum adalah tidak fair. Keadilan dalam arti
urgum terkait erat dengan kepatuhan terhadap hukum menemukan kepuasan dalam
diff sendiri.3’

n

John Rawls, seorang filsuf Amerika, mendefinisikan keadilan sosial melalui

—
SIATU

ri "justice as fairness."” Dalam bukunya "A Theory of Justice,” Rawls

231

mperkenalkan dua prinsip utama: (1) Setiap orang memiliki hak yang sama atas

o

ebasan dasar yang paling luas yang sesuai dengan kebebasan yang sama untuk

34 Sulhani Hermawan, Tinjauan Keadilan Sosial Terhadap Hukum Tata Pangan Indonesia,
al Mimbar Hukum Volume 24 Tahun 2012, him. 488.

35 |bid, him. 167.

3% Arie Supriyatno, Pancasila Sebagai Ideologi Terbuka. EDUKASI: Junal penelitian dan
dikan. Vol.3. Tahun 2011, him.166.

37 Ibid, him. 494,
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o@g lain, dan (2) Ketidaksetaraan sosial dan ekonomi harus diatur sedemikian

ru:g?a sehingga memberikan manfaat terbesar bagi mereka yang paling tidak
dmntungkan (prinsip perbedaan) dan posisi-posisi yang berbeda harus terbuka
u%uk semua orang di bawah kondisi kesetaraan kesempatan yang adil. Rawls
bérargumen bahwa struktur dasar masyarakat harus diatur berdasarkan prinsip-
p@sip ini untuk memastikan bahwa ketidaksetaraan tidak mengorbankan keadilan
bagi individu yang kurang beruntung.®

w

= Pengertian adil sendiri menurut Prof. Notonagoro (1971). Dberarti

Pe;;_nenuhan segala sesuatu yang merupakan hak dalam kehidupan bersama sebagai
siﬁt hubungan antarindividu menyebabkan bahwa pemenuhan setiap hak dalam
hébungan tersebut menjadi sebuah kewajiban.*® Pada hakikatnya, adil berarti
adanya pemenuhan kewajiban yang merupakan hak dalam kehidupan manusia;
lebih mengutamakan kewajiban daripada hak; dan pemenuhan kewajiban dan hak

itu sendiri mencakup :

a. Keadilan distributif : mengacu pada hubungan antara negara dan
warganya, di mana negara memiliki kewajiban untuk memenuhi keadilan
melalui distribusi kemakmuran, bantuan, subsidi, dan peluang hidup,

berdasarkan hak dan kewajiban yang ada.

=3

Keadilan legal : merujuk pada hubungan keadilan antara warga negara, di
mana setiap individu memiliki kewajiban untuk mematuhi hukum dan

peraturan yang berlaku di negara.

o

Keadilan komutatif : merujuk pada hubungan keadilan timbal balik antara

individu satu dengan individu lainnya. Prinsip keadilan ini jelas menjadi

38 Darji darmodihardjo, Santiaji Pancasila (Surabaya: Usaha Nasional, 1978), him. 122.
39 Sulhani Hermawan, Tinjauan Keadilan Sosial Terhadap Hukum Tata Pangan
nesia, him. 124.
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L dasar persatuan nasional dan hanya dapat terwujud dalam sistem
=

jah]
o demokrasi.*
©
o  Nilai-nilai keadilan harus diwujudkan dalam kehidupan politik untuk
n@ncapai tujuan negara, yaitu kesejahteraan seluruh warga negara, perlindungan
bagi seluruh warga dan wilayah, serta pendidikan bagi semua warga. Selain itu,
nitai-nilai keadilan ini juga harus menjadi dasar dalam hubungan internasional
zZ
urg}yk menciptakan ketertiban dunia, di mana bangsa-bangsa hidup berdampingan

d&ﬁgan prinsip kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial.**

=
b

-  Konsep keadilan sosial sendiri telah menjadi salah satu pemikiran flosofs
pésiden Soekarno, beliau berkata “Keadilan sosial ialah suatu masyarakat atau
sifat suatu masyarakat adil dan makmur, berbahagia buat semua orang, tidak ada
penghinaan, tidak ada penindasan, tidak ada penindasan, tidak ada penghisapan ™.
Kata-katanya Terlihat jelas bahwa Soekarno sangat memprioritaskan nilai keadilan
dan menjunjung tinggi hak asasi manusia dalam konsep kehidupan berbangsa dan
bernegara. Gagasan tentang definisi keadilan sosial ini tentu merupakan hasil
refleksi Soekarno terhadap masa-masa kelam dalam sejarah bangsa Indonesia.
Bangsa Indonesia telah mengalami penderitaan, penindasan, penghinaan, dan
eksploitasi oleh penjajahan Belanda dan Jepang. Pernyataan tersebut membuktikan
b%!wa Soekarno ingin menetapkan keadilan sosial sebagai warisan dan etika
bﬁgsa Indonesia yang harus dicapai. Kita bermaksud mendirikan suatu negara
"sf'i;_mua untuk semua,” bukan untuk satu orang atau satu golongan, baik golongan

=
baAgsawan maupun golongan kaya, tetapi "semua untuk semua."*?

=)
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3) 40Keadilan sosial perlu dibedakan dari berbagai jenis keadilan lainnya, seperti keadilan
distributif, keadilan legal, keadilan komutatif, dan sebagainya..

2 41 Sulhani Hermawan, Tinjauan Keadilan Sosial Terhadap Hukum Tata Pangan
Indénesia, him. 68.

= 42 Darji darmodihardjo, Santiaji Pancasila. him. 25.
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2= Civil Society

-~

o Masyarakat madani (Civil Society) adalah ide tentang suatu bentuk

rr%syarakat yang masih banyak dibahas hingga sekarang. Arti dari civil society
begvariasi dan memiliki makna yang berbeda-beda. Istilah-istilah yang terkait
deiigan civil society dalam bahasa Indonesia hampir mirip satu sama lain. Dalam
bafiasa asing, civil society disebut dengan beberapa istilah seperti Koinonia Politike
(Aristoteles), Societas Civilis (Cicero), Comonitas Politica, dan Societe Civile
('éoc?cquivile), Civitas Etat (Adam Ferguson). Konsep civil society telah menjadi
tafik diskusi yang panjang. Ide tentang masyarakat madani atau civil society ini
mithcul sebagai hasil dari sejarah perubahan di Eropa Barat, khususnya selama
p?éses modernisasi, terutama ketika masyarakat berubah dari feodal ke bentuk

masyarakat modern.*

Dalam buku Pengantar llmu Politik (Suryanto: 2018), dijelaskan bahwa
Civil Society, yang merupakan proyek untuk membangun peradaban, dapat
diwujudkan terutama melalui peran tiga kelompok utama. Pertama, kelompok
intelektual atau mahasiswa memiliki peran sebagai perubahan dalam aspek sosial
politik melalui ide-ide, inovasi, dan kreativitas mereka. Kedua, kelompok kelas
mgnengah dianggap sebagai sumber daya untuk demokratisasi dalam suatu negara.
thiga, kelompok masyarakat bawah, yang nantinya menjadi sumber kekuatan,
sgj_;‘laligus menjadi fokus dan tujuan pemberdayaan politik. Selain itu, pentingnya
on%anisasi sosial politik sebagai wadah kelompok kepentingan dengan tingkat
k%)andirian yang tinggi, dan adanya ruang publik atau tempat di mana rakyat bisa
m?:ngakses lembaga administrasi negara, lembaga peradilan, perwakilan, atau

o@anisasi non-pemerintah juga ditekankan.**

-~

E Civil society dapat dijelaskan juga sebagai suatu wilayah yang terletak di

=

am:tara negara dan masyarakat, di mana terbentuk asosiasi warga yang bersifat

s@arela, dan di dalamnya terjalin hubungan antar-asosiasi tersebut. Oleh karena
=

= 43 Mochamad Parmudi. Kebangkitan Civil Society Di Indonesia. Jurnal At-Tagaddum

Veh7 No. 2 Tahun 2015. him. 298.
4 Suryanto, Pengantar limu Politik (Bandung: Pustaka Setia, 2018), him. 125.
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©
itﬁ,': civil society merupakan interaksi antara negara dan berbagai kelompok sosial

s@_ta gerakan sosial yang berdiri sendiri dan tidak tergantung pada negara.*® Jadi
d?;:pﬁat disimpulkan bahwa civil society dapat termanifestasi dalam berbagai

Q. . . .
ogamsasn yang dibentuk oleh masyarakat secara mandiri tanpa campur tangan
négara. Organisasi-organisasi ini menciptakan ruang publik yang memungkinkan
p%uangan untuk kepentingan khusus. Bentuk lain dari masyarakat sipil ini
mencakup lembaga swadaya masyarakat (LSM), organisasi sosial dan keagamaan,
p@uyuban, dan berbagai kelompok kepentingan lainnya.*® Oleh karena itu, penulis
aken memaparkan ciri dan elemen dari masyarakat madani (civil society) tersebut.

2]

S Ciri-ciri Civil Society

c

Umumnya, Civil society memiliki beberapa karakteristik khas yang

mencakup kemampuan untuk bertindak secara independen, kemauan untuk
menerima perbedaan, keterlibatan aktif dalam proses pembuatan kebijakan, kerja
sama sukarela, penegakan nilai-nilai seperti keadilan dan kejujuran, serta
pengakuan terhadap hak asasi manusia dan kedaulatan hukum. Dari sekian
karakteristik tersebut, setidaknya ada lima poin utama yang menonjol dalam

perwujudan civil society :

1) Partisipasi rakyat. Rakyat didalam masyarakat madani tidak
sepenuhnya bergantung pada pemerintah, melainkan berusaha untuk

meningkatkan kualitas hidup dan mandiri.

N
~

Tidak bebas nilai. Masyarakat madani sangat menghargai prinsip-
prinsip kemanusiaan, dengan tujuan agar aktivitas yang dilakukan
selalu mengikuti standar moral dan menghasilkan dampak positif bagi

keseluruhan anggota masyarakat.

w
~

Otonomi. Masyarakat sipil atau masyarakat madani diartikan sebagai
komunitas yang berupaya memenuhi kebutuhannya sendiri, secara

berkelanjutan mengembangkan kreativitas demi mencapai kebahagiaan

IeLGQ ueI NG Jo AJISIIATU() dDTWIR]S] d}e}§

45> Haniah Hanifie dan Ana Sabhana Azmy, Kekuatan-kekuatan Politik. (Depok: Rajawali
Pefs, 2018), him. 38.
%6 Ibid, him. 39.
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dan memenuhi kebutuhan hidup secara mandiri, sambil tetap mematuhi
regulasi dan hukum yang ada.

Terwujudnya dalam badan organisasi yang rapi dan modern dalam
upaya penciptaan hubungan stabil antar elemen masyarakat.
Mengutamakan nilai-nilai saling menghargai, menghormati, dan
menerima keragaman merupakan landasan dalam membangun harmoni
sosial, di mana keberagaman tersebut dianggap sebagai sumber
kekayaan budaya yang memperkaya masyarakat. Masyarakat madani
diharapkan dapat menempatkan isu-isu di atas perbedaan, sehingga
konflik antar kelompok yang berpotensi mengandung unsur SARA
dapat dihindari.4

b. Elemen - Elemen Civil Society

Elemen-elemen yang membentuk masyarakat madani adalah manifestasi

dari prinsip-prinsip masyarakat madani itu sendiri. Elemen-elemen ini menjadi

dasar yang kokoh bagi masyarakat madani, yang terealisasi melalui berbagai

institusi dan juga yang berperan dalam pengawasan sosial. Tujuan mereka adalah

untuk mengevaluasi kebijakan pemerintah yang bersifat diskriminatif dan

mé@mperjuangkan kepentingan masyarakat yang kurang terwakili. Komponen-

=
k@mponen tersebut meliputi organisasi non-pemerintah (LSM), media massa,

k&uasaan hukum, lembaga pendidikan tinggi, dan partai politik.®

g ueing yo £j1sraarun >

]
E_l) Lembaga Swadaya Masyarakat

Organisasi non-pemerintah yang lebih dikenal dengan singkatan LSM
merupakan bagian integral dari masyarakat sipil atau Civil Society dan
termasuk dalam klasifikasi Non-Government Organization (NGO) yang
bertujuan utamanya bukan untuk mencari keuntungan finansial. LSM sering
kali didirikan atas dasar keinginan sukarela dari individu atau kelompok

baik di tingkat lokal maupun internasional, dengan tujuan untuk

<
g2 A

<

nery wisey Jr

47 Anwar ibrahim. Islam dan pembentukan masyarakat madani, Jurnal Paramadina,
1, no.2 Tahun 1999, him. 14.

4 Mochamad Parmudi. Kebangkitan Civil Society Di Indonesia. Jurnal At-Tagaddum,
7, No 2 Tahun 2015, him. 298.
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meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Mereka adalah organisasi yang
didirikan oleh perorangan atau kelompok yang secara sukarela
menyediakan layanan bagi masyarakat. Peran LSM mencakup pemantauan
dan evaluasi terhadap implementasi kebijakan dan program pemerintah
serta meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses pengambilan
keputusan pemerintah. Selain itu, LSM juga dapat berfungsi sebagai sumber
informasi dan saran bagi masyarakat terkait masalah ekonomi, sosial, atau
politik, serta memberikan peringatan kepada pemerintah terkait potensi
penyalahgunaan kekuasaan baik selama pembuatan kebijakan maupun
setelah implementasinya. Sebagai jembatan antara masyarakat dan
pemerintah, LSM memiliki peran penting dalam memberikan umpan balik
yang konstruktif dan mendorong praktik tata kelola pemerintahan yang baik
(good governance).*®

Supremasi Hukum

supremasi hukum merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam
struktur masyarakat madani, sebab keadilan sosial merupakan salah satu
karakteristik utama dari masyarakat tersebut. Prinsip kedaulatan hukum
memberikan perlindungan dan jaminan terhadap individu atau kelompok
dari segala bentuk penindasan. Melalui kedaulatan hukum, terjaminlah
terwujudnya keadilan, yang harus ditegakkan secara adil dan netral bagi
setiap warga negara, sehingga semua memiliki kedudukan yang sama di
mata hukum.*

Pers dan Media Massa

Media massa dan institusi pers adalah bagian integral dari sistem kontrol
sosial. Mereka memiliki kemampuan untuk menyajikan informasi kepada
masyarakat dengan cepat, khususnya terkait dengan kebijakan pemerintah.
Selain itu, media massa juga berfungsi sebagai alat komunikasi antara

pemerintah dan masyarakat, serta antaranggota masyarakat. Bagi

E

Jjure£g uejng jo AJISIdATU() DTWR][S] 3)€1S

nery wisey

49 Asrori S karni. Civil Society & Ummah (Jakarta: Logos. 1999), him. 70-72.
%0 Satjipto Rahardjo, Membedah Hukum Progresif, Editor | Gede A.B.Wiranata, Joni

rzon, Firman Muntaqo (Jakarta: Buku kompas Maret 2007), him. 18.
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pemerintah, media massa memberikan fungsi pengawasan terhadap
kebijakan yang telah diimplementasikan, mendorong pemerintah untuk
melakukan perbaikan yang lebih baik. Sementara bagi masyarakat, media
massa memberikan informasi, edukasi, dan pengetahuan yang diperlukan,
yang menjadi umpan balik bagi pemerintah untuk memperbaiki dirinya
demi kemajuan yang lebih baik.>!

Partai Politik

Partai politik berperan sebagai sarana politik di mana masyarakat sipil
memainkan peran dalam pengawasan sosial sebagai penghubung antara
aspirasi masyarakat. Fungsi partai politik meliputi sebagai tempat untuk
mengekspresikan dan mengagregasi kepentingan masyarakat. Selain itu,
partai politik merupakan salah satu struktur politik yang memainkan peran
penting dalam menggerakkan sistem politik. Sebagai bagian integral dari
masyarakat madani, partai politik menjadi pilar karena menjadi wadah
untuk memperjuangkan kepentingan masyarakat melalui proses pemilihan
umum untuk mendapatkan kursi di parlemen. Di parlemen, partai-partai
tersebut kemudian memperjuangkan aspirasi masyarakat yang mereka

wakili.>

Perguruan Tinggi

Perguruan tinggi sendiri merupakan lembaga yang memiliki kapasitas untuk
menghasilkan individu-individu aktif dan berpikiran terbuka, terutama di
kalangan pemuda yang tergolong dalam kaum intelektual. Perguruan tinggi
memiliki peran penting sebagai agen kontrol sosial melalui mahasiswanya.
Dengan keahlian akademik dan peran sebagai agen perubahan, diharapkan

mahasiswa mampu memberikan masukan dan kritik yang konstruktif

nery wrsey ji{eAg uejng jo AJISI2ATU[) JTWES] 33€3S

51 Ibid, him. 20.
52 Miriam Budiardjo, Dasar-dasar Ilmu Politik (Gramedia:Jakarta 2012) .hIm. 398.
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terhadap pemerintah, dengan tujuan mendorong perbaikan dalam

penyelenggaraan pemerintahan. >
Sosialisme

Pengertian Sosialisme

R e1diojeH @

Secara etimologis, asal-usul istilah sosialisme, atau dalam bahasa Inggris
dikenal sebagai "socialism,” dan berasal dari bahasa Perancis, yaitu "social,” yang
affinya "masyarakat." Dalam konteks sejarah, istilah sosialisme pertama kali
muncul di Perancis sekitar tahun 1830. Secara umum, istilah ini digunakan untuk
m?nggambarkan aliran atau pandangan yang berusaha menciptakan masyarakat
bérdasarkan kepemilikan kolektif atas alat produksi. hal ini pun betujuan agar
sebuah produksi tidak lagi dilakukan oleh per-orangan atau juga organisasi yang
hanya mengedepankan keuntungan pribadi, melainkan dengan tujuan memenuhi
kebutuhan masyarakat. Dari segi terminologi, Sosialisme diartikan sebagai ideologi
di mana para pekerja memiliki kendali teratas pada alat produksi dan merencanakan
ekonomi secara demokratis, yang melibatkan dimensi internasional dalam
perencanaannya.>* Menurut Franz Magnis Suseno 2001: 270, Sosialisme adalah
doktrin dan gerakan yang menegaskan bahwa kondisi sosial dicapai melalui
p%{ljghapusan kepemilikan pribadi atas alat-alat produksi dan keadaan masyarakat

d:mana kepemilikan pribadi atas alat-alat produksi dihapuskan.*

€l

8 Ideologi ini sangat berpengaruh dalam dunia politik internasional pada abad

I

ké}lg. Namun, menguraikan sosialisme tersebut bukanlah tugas yang mudah. dari
semua ideologi, sosialisme mungkin yang paling sulit Untuk digambarkan.
(]

Kgsulitan ini berasal dari sulitnya menentukan sosialisme yang “sejati” karena
(=

53 Sri Soemantri, Politik Hukum Pemerintahan Desa (Yogyakarta: Pepustakaan Ull,
), him.128.
% R & Cahyo Wikandaru, Landasan Ontologis Sosialisme, Jurnal Filsafat Vol 16 Tahun
3, him. 117.
- % Franz Magnis Suseno, Pemikiran Karl Marx, dari Sosialisme Utopis ke Perselisihan
Réxisionisme (Yogyakarta. 2001), him. 4.
=¥]
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©
dﬂ%m perkembangannya terdapat banyak jenis sosialisme, termasuk sosialisme

I\/rérxis yang mempunyai pengaruh besar bahkan hingga zaman kita sekarang.®

©
o Pada awal abad ke-19, pengaruh sosialisme sangat terasa dalam

petkembangan politik internasional sebagai opsi alternatif terhadap liberalisme dan
kaT_aitaIisme yang dianggap oleh sebagian orang tidak mampu mencapai kondisi
izl masyarakat. Meskipun penerimaan sosialisme oleh banyak negara di dunia
pgﬁa akhirnya tidak signifikan. Bagi para peneliti, ideologi ini pernah menjadi pusat
p&hatian dalam dunia politik internasional Khususnya pada zaman perang dingin
da;;i tahun 1947 sampai tahun 1992, bahkan mencakup para pendiri negara.
Ir§onesia sendiri, sebagai contoh, melahirkan Pancasila sebagai landasan filsafat

dén ideologi negara, yang diilhami oleh nilai-nilai sosialisme.
b. Sosialisme Menurut Para Tokoh

Ideologi ini memiliki sejarah yang panjang dan telah menjadi topik dalam
berbagai konteks politik, sosial, dan intelektual, Terdapat Tokoh-tokoh pendukung

sosialisme yang mengartikan ideologi ini lebih lanjut diantaranya yaitu :
1) Henry Saint de Saint Simon

Pemikiran sosialisme Saint Simon merupakan salah satu aliran
pemikiran yang muncul pada awal abad ke-19 sebagai reaksi terhadap
dampak negatif dari Revolusi Perancis dan Revolusi Industri.>” Dalam
pandangannya, Sosialisme adalah sebuah ideologi di mana perekonomian
diatur dan dijalankan oleh para industrialis dan ahli yang dipilih berdasarkan

prestasi mereka.

Saint Simon berpendapat bahwa masyarakat harus dibagi menjadi dua
kelas: kelas industri dan kelas pemalas. Kelas industri terdiri dari orang-

orang yang berkontribusi pada produksi dan kemajuan sosial, seperti

%6 R & Cahyo Wikandaru, him. 119.
5’George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosialogi Modern (Jakarta : Pranada
ia, 2004), him. 15-17.
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ilmuwan, insinyur, pengusaha, pekerja, seniman, dan lain-lain. Kelas
pemalas terdiri dari orang-orang yang tidak berkontribusi apa-apa, seperti
bangsawan, birokrat, militer, dan gereja. Saint Simon menginginkan agar
kelas industri mengambil alih kekuasaan dari kelas pemalas, dan
membentuk suatu pemerintahan yang berdasarkan pada prinsip ilmiah dan
rasional. Saint Simon berharap bahwa dengan menerapkan sistem
sosialisnya, masyarakat akan mencapai kebahagiaan, kesejahteraan, dan

perdamaian.®®
2) Friedrich Engels

Sosialisme Dalam pandangan Friedrich engels merupakan Sebuah
ideologi yang dimana sistem ekonomi-sosial yang berdasarkan pada
kepemilikan sosial atas alat-alat produksi dan manajemen mandiri pekerja.
Engels ternyata mengembangkan pemikiran sosialisme bersama dengan
Karl Marx yang dianggap sebagai bapak sosialisme komunis. Engels dan
Marx menulis Manifesto Komunis pada 1848 yang merupakan dokumen
politik paling berpengaruh dalam sejarah gerakan sosialis. Dalam manifesto
ini, mereka mengkritik kapitalisme yang menimbulkan eksploitasi,
ketimpangan, dan krisis. Mereka juga menyerukan revolusi proletar yang
akan menggulingkan kelas borjuis dan mendirikan sebuah masyarakat tanpa

kelas, tanpa negara, dan tanpa penindasan.

Engels juga menulis beberapa karya penting lainnya, seperti The
Condition of the Working Class in England yang isinya menggambarkan
penderitaan kaum buruh di Manchester akibat revolusi industri. Engels juga
menulis Sosialisme: Utopis dan Ilmiah, yang membedakan antara
sosialisme yang didasarkan pada ide-ide moral atau idealis dengan
sosialisme yang didasarkan pada analisis ilmiah tentang perkembangan

sejarah. la menganggap sosialisme ilmiah sebagai bentuk yang lebih tinggi

IeLGQ ueI NG Jo AJISIIATU() dDTWIR]S] d}e}§

38 Sergio Fernandez Riquelme, ‘Sobre Los Origenes de La Democracia Social: Henri de

Sat-Simon v Louis Blanc. Corporativismo y Politica Social En El Siglo XIX’, Anales de Historia
CoRtemporanea, (Madrid. 2009), him. 103.
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dan lebih benar dari sosialisme yang lebih mengikuti hukum-hukum
dialektika materialisme historis. Hukum-hukum ini, menurut Engels,
menunjukkan bahwa sosialisme adalah tujuan akhir dan hasil dari

perkembangan kekuatan produktif dalam masyarakat modern.>®
4)  Louis Blanc

Louis adalah tokoh revolusioner dan pendukung utama Revolusi
Perancis. Sebagai pendukung sosialisme, ia berpendapat bahwa setiap
negara harus memiliki peraturan yang mengatur pendirian pabrik, termasuk
semua sarana, alat, dan bahan produksi. la percaya bahwa peraturan ini akan
memberikan kesempatan bagi para pekerja untuk mengelola dan
mengembangkan hasil produksi, serta memungkinkan buruh untuk berperan
sebagai produsen dan pengelola produksi. Menurut Louis, kapitalisme akan
hilang dengan sendirinya jika terdapat kesinambungan dalam pekerjaan
yang setara. la juga menegaskan pentingnya keterlibatan para pekerja dalam
organisasi dan pengelolaan perusahaan. Jika diterapkan, hal ini akan
memajukan dan mengembangkan produksi, memperluas pasar, dan
menghasilkan keuntungan yang merata sehingga tercipta sosialisme
kooperatif. Namun, pandangan Louis kurang mendapat respon dari

masyarakat umum dan ditentang keras oleh pelaku ekonomi serta politisi.®°
5) Charles Fourier

Sebagai pengikut ajaran Saint Simon di Prancis, Pandangan Fourier
muncul saat Revolusi Perancis yang mengangkat isu keadilan,
persaudaraan, dan persamaan terutama terkait dengan masyarakat borjuis
yang mengalami kemerosotan moral dan material. Fourier secara tajam
mengkritik masyarakat borjuis, baik ide-idenya maupun kontradiksinya.

Kritik ini secara tidak langsung mencerminkan struktur masyarakat yang

7
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59 Sarah Johnson, Farewell to The German Ideology’, Journal of the History of Ideas Vol

hun 2022, him. 33-36.

% Ricklefs M.C, Sejarah Indonesia Modern cet. VIII (Yogyakarta. 2009), him. 42.
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terbagi, di mana golongan rendah semakin tidak berdaya akibat kemiskinan,
sementara golongan atas menikmati kekayaan yang melimpah.
Ketimpangan ini menciptakan perbedaan mencolok dalam susunan
masyarakat dan mengakibatkan penindasan demi kelangsungan sistem

sosial yang ada.%!

N Altw eydio yeq @

Dari ke empat tokoh diatas dapat disimpulkan bahwa Henry de Saint-Simon
n}?pgusulkan sosialisme sebagai tanggapan terhadap dampak buruk Revolusi
Pgrancis dan Revolusi Industri. la menyarankan agar perekonomian harus dikelola
olg_h para industrialis dan ahli yang dipilih berdasarkan prestasi. Friedrich Engels
b%;?sama Karl Marx, mengembangkan sosialisme ilmiah yang menekankan
képemilikan sosial atas alat produksi dan manajemen mandiri pekerja. Louis Blanc
berpendapat sebuah negara itu harus mengatur pendirian pabrik dan alat produksi
untuk memungkinkan pekerja mengelola produksi. dan Charles Fourier lebih suka
mengangkat isu keadilan, persaudaraan, dan persamaan, mencerminkan perjuangan

melawan kemiskinan dan penindasan dalam masyarakat di prancis pada saat itu.
B. Tinjauan Kepustakaan

Banyak tulisan yang telah membahas masalah Tentang peran sila keadilan
sc'x_'_c?ial ini, tetapi dalam penjelajahan penulis belum menemukan tulisan yang
mzémbahas tentang civil society dalam pemikiran sosialisme karl marx dan H.O.S
Tg)'kroaminoto ini. jadi berikut beberapa karya yang mirip dengan penelitian
petiulis :

a. Skripsi karya syaefullah dengan judul “Civil society dan kebebasan
beragama di indonesia” didalam tulisan tersebut dijelaskan aspek dasar
masyarakat madani, akhlak dan etika beragama. Namun penulis lebih
spesifik membahas tentang peran sila keadilan sosial terhadap civil

society.

1{eAg ue}ng jo A3IsIaArup)

61 Franz Magnis-Suseno, Pemikiran Karl Marx: Dari Sosialisme Utopis ke Perselisihan

Re¥sionisme, him. 49.
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b. Buku "al-Isytirakiyyah al-Islamiyyah (Sosialisme Islam)" karya Mustafa

Husni As-Siba’l, dijelaskan mengenai karakteristik sosialisme yang
dimiliki oleh Islam. Menurutnya, sosialisme Islam memiliki ciri khas yang
unik dan bersifat fleksibel, seperti terlihat dalam pembahasan mengenai
dasar sosialisme yang terkait dengan panca hak dasar manusia. Pandangan
ini muncul setelah melihat model sosialisme ala Soviet yang cenderung ke
arah kapitalisme. Selain itu, bukunya juga membahas perbandingan antara

sosialisme dan komunisme.

. Skripsi karya Maula Husien Mahfud dengan judul “Mohammad hatta dan

Sosialisme Islam”. didalam karya ini juga dijelaskan pandangan dan
kontribusi Mohammad Hatta yang merupakan salah satu tokoh penting
dalam sejarah Indonesia terhadap konsep sosialisme yang dihubungkan
dengan nilai-nilai Islam. tetapi didalam karya ini tidak terdapat

pembahasan tentang masyarakat madani di dalamnya.

. Jurnal Masroer C Jb dan Lalu Darmawan “Wacana civil society

(Masyarakat Madani) di indonesia”. dalam tulisan ini dejalaskan
pentingnya civil society atau masyarakat madani sebagai kekuatan yang
membentuk dan memperkuat demokrasi di Indonesia Dengan refleksi dari
sejarah, tantangan, dan peran yang dimainkan. jadi, dapat dilihat bahwa
keberadaan dan kontribusi mereka tidak dapat dipandang sebelah mata

dalam konteks pembangunan dan pengawasan pemerintahan di Indonesia.

. Jurnal Thsan Hamid “Urgensitas Masyarakat Madani Civil Society dalam

Mengurai Problematika Sosial: Suatu Tinjauan Terhadap Varian Konflik
di Lombok” disini dijelaskan bahwa Civil society berfungsi sebagai
penjaga moral dan etika dalam masyarakat agar bertindak sebagai
pengawas pemerintah, dan menyediakan alternatif solusi untuk masalah
sosial. Dalam konteks konflik di Lombok, civil society membantu
memastikan bahwa penyelesaian konflik dilakukan secara adil dan
inklusif. Mereka memainkan peran penting dalam membangun kesadaran,
mempromosikan dialog, dan menciptakan ruang untuk penyelesaian damai

dari konflik yang ada. Dukungan yang lebih besar dari pemerintah dan
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Tulisan-tulisan yang ada belum membahas

menciptakan stabilitas sosial dan pembangunan yang berkelanjutan di

Lombok.
Berdasarkan uraian di atas, penulis menyimpulkan bahwa belum ada kajian

masyarakat luas diperlukan untuk memperkuat peran civil society dalam

us mengenai penelitian ini.

I Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

tepbentuknya civil society dari sila keadilan sosial secara mendalam seperti yang

akan dilakukan penulis dalam penelitian ini.

© Hak cipta miZik
4

U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_: 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

b 2
Hlv.., hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

SR S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

NV VISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Bueleq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

©
= BAB 111
; BIOGRAFI DAN KARYA-KARYA MARX &
E* TJIOKROAMINOTO
A2 Biografi Tokoh
12 Karl Marx
ai Riwayat Hidup
| o=
:;;- Karl Marx dilahirkan di kota Trier pada 5 Mei 1818. Kota ini juga dikenal

sdmagal Traves, di Jerman bagian Rheiland (Prusia). Orang tuanya berasal dari
k@uarga pendeta Yahudi. Ayahnya, Heinrich Marx, adalah seorang pengacara
terkenal di Traves dan berasal dari golongan menengah. Ibunya adalah anak
seorang pendeta Belanda dan memiliki keturunan Yahudi. Pada tahun 1824, ketika
Marx berusia enam tahun, keluarganya memilih untuk beralih dari agama Yahudi
ke Kristen Protestan. Keputusan ini berdampak pada perjalanan hidup Marx di masa
depan. Dengan perubahan agama tersebut, kepercayaan keluarga Marx bergeser

dari pemujaan Tuhan Yahweh ke keyakinan pada Tritunggal.®?

Pada tahun 1845, Karl Marx diusir dari Paris oleh pemerintah Perancis dan
te%aksa pindah ke Belgia. Namun, pada tahun 1848, dia kembali diusir dan
algqirnya menetap di London hingga akhir hidupnya. Selama di Belgia, Marx
rrSnuIis karya terkenal yakni Manifesto Komunis. Di London, dia mulai menyadari
bakiwa kontribusinya dalam mengembangkan hukum-hukum yang mempengaruhi
pg'_kembangan masyarakat lebih penting daripada menjadi seorang konspirator dan

revolusioner.®®

Di London, Karl Marx memasuki fase baru dalam hidupnya. Dia

Jo Ajrsida

mghinggalkan tindakan praktis dan revolusioner, dan fokusnya beralih ke pekerjaan

mangajar dan juga teoritis, terutama dalam studi ilmu ekonomi. Ini adalah masa-

g ue

62 Andi Muawiyah Ramly, Peta Pemikiran Karl Marx : Materialisme Dialektis dan
erialisme Historis (Yogyakarta: LKiS, 2000), him. 36.
83 1.B. Wirawan, him. 9.

M

31

Nery wisey %IJEI



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Bueleq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

32

©
n‘@a yang sulit dalam hidupnya, di mana dia tidak memiliki sumber pendapatan

y@g stabil dan harus mengandalkan bantuan finansial dari Engels. Keluarganya
hﬁup dalam kemiskinan dan sering kali mengalami kelaparan. Karena sikapnya
y%g sombong dan otoriter, dia kehilangan banyak teman dari masa lalunya.
Namun, pada tahun 1867, jilid pertama dari karyanya yang paling terkenal, "Das
K@ital," diterbitkan. Karya ini berisi kritiknya terhadap sistem kapitalisme.%*

i Di tahun 1864, Karl Marx mulai berpartisipasi dalam kegiatan politik
g&akan pekerja Internasional. Pada akhirnya, penyakit yang ia derita menghentikan
ka;;iernya. Karl Marx memiliki tujuh anak, dengan empat di antaranya meninggal
k%;?ena kecelakaan, dan tiga lainnya adalah putri. Karl Marx meninggal pada tanggal
17 Maret 1883 saat duduk di kursinya tanpa meninggalkan surat wasiat. Dia
dimakamkan di Highgate Cemetery di London yang bersebelahan dengan Jenny,

pelayannya Lenchen, dan anggota keluarga lainnya.®®
b. Pendidikan

Pada tahun 1835, saat Marx berusia 17 tahun, dia menyelesaikan sekolah
menengahnya di Traves. Kemudian, atas dorongan ayahnya, dia masuk ke
Universitas Bonn untuk belajar hukum selama satu tahun. Namun, dia merasa tidak
ng?man di sana dan memutuskan untuk pindah ke Universitas Berlin. Di sana, dia
mzémilih untuk mempelajari filsafat dan sejarah sesuai dengan minatnya. Di
Ugiversitas Berlin, bakat luar biasanya dalam filsafat mulai terlihat. Pada usia 23
taAun, Marx meraih gelar Doktor dalam ilmu filsafat setelah menyelesaikan
d"u;c(‘('artasinya yang berjudul "Perbedaan antara Filsafat Alam Democritos dan
F@afat Alam Epicurus.” Disertasi ini diajukan di Universitas Jena pada tanggal 15
April 184156

&

Setelah lulus dari Universitas Jena, Karl Marx menjadi pemimpin redaksi

ng jo

kefan liberal "Die Rheinische Zeitung™ di kota Koeln. Namun, pekerjaannya tidak
~
=

93]
te 64 Michael H. Hart, Seratus Tokoh yang Paling Berpengaruh dalam Sejarah (Jakarta:

Déinia Pustaka Jaya, 1978), him. 30.

8 1.B. Wirawan, him. 61.

% 1bid, him. 37.

g
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©
béﬁalan lancar karena seringkali dihadapkan pada hambatan dari pemerintah

P@sia. Pada tahun 1843, Marx meninggalkan pekerjaannya dan menikahi Jenny
Van Westphalen yang merupakan seorang putri bangsawan sebelum pindah ke
P%is. Di Paris, Marx bekerja sebagai editor surat kabar. Disanalah dia bertemu
deagan Friedrich Engels, anak seorang pemilik pabrik tekstil yang kemudian
mg\jadi sahabat setianya. Bersama Engels, Marx menerbitkan buku yang sangat

tegkenal yakni "Manifest der Kommunistischen Partei".t”
w
= Selanjutnya Karl Marx mengembangkan teori-teori pentingnya. Dia dan

E;_gels terlibat dalam berbagai kegiatan kelompok sosialis. Bersama-sama, mereka
mgnulis Manifesto Komunis yang diterbitkan pada bulan Januari 1848.
Sébelumnya, terjadi revolusi pada tahun 1848, dimulai di Prancis dan kemudian
menyebar ke Prusia dan Austria. Marx kembali ke Jerman secara diam-diam.

Namun, akhirnya revolusi itu tidak berhasil.®®
b. Karya-karya

Karl Marx telah menghasilkan berbagai karya besar yang mencakup tiga
kategori utama yaitu : filsafat, sejarah, politik, serta ekonomi. Melalui karya-
karyanya ini, Karl Marx dikenal di dunia akademis sebagai seorang filsuf. Di sini,

o
s@_a akan memaparkan beberapa karya Karl Marx yang meliputi: :
1). Filsafat

a) disertasi yang bernama “Uber die Differenz der Democratischen
Undapikuraischen Naturphilosophie”, Universitas Jena tanggal 15
April 1841.

b) sebuah manuscript yang bernama “Oekonomische Philosophische

Ausgaba” tahun 1844. lalu karya ini ditranslatekan oleh Martin

g ueing yo £31s1aATU() dTUTR]S] 3

67 1.B. Wirawan, Teori-teori Sosial dalam Tiga Paradigma : Fakta Sosial, Definisi Sosial,
Perilaku Sosial (Jakarta: Kencana, 2012), him. 8.

8 |_istiono Santoso dkk, Sari Pemikiran Epistemologi Kiri (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
), him. 36.

Po
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9)

h)
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Milligan, Economic and Philosophical Manuscripts di London tahun
1932.

“Kritik des Hegelschen Statsrech” tahun 1843. hal ini dimuat dalam Die
Fruschriften sebuah sekolah di stuttgart.

karya yang bernama “On The Jewish Question” tahun 1844. Terbit di
Deutsch Franzosische Jahrbucher. termuat dalam Early Writing di
London tahun 1963.

Sebuah buku yang berisikan kritik yang bernama “Die Heiligie Familie
Oder Kritik” tahun 1845, Buku ini merupakan hasil kolaborasi dengan
Frederick Engels dan ditujukan kepada Bruno Bauer serta Edgar Bauer.
Theses on Feuerbach (1845) disertakan sebagai lampiran dalam karya
Engels, Ludwig Feuerbach and The End of Classical German
Philosophy, dan kemudian diterbitkan ulang dalam Selected Works,
Vol Il (Moscow: 1962).

Sebuah naskah singkat yang bernama “Contribution to Critique of
Hegel’s Philosophy of Righ” tahun 1844, terbit pertama di Deutsch
franzosische Jahrbucher. yang termuat juga dalam Early Writing di
London tahun 1963.

Buku ideologi “Die Deutsche ldeologie” yang ditulis bersamaan
dengan Engels.

Sebuah buku kritik “La Misere de la Philosophie” tahun 1847, buku ini
ditulis sebagai bentuk kritik atas terbitnya buku P. J.Proundhon.

Ekonomi

Nakah yang berjudul “Lohnarbeit und Kapital” yang terbit di jerman
tahun 1941.

Buku yang berjudul “Zur Kritik der Politischen Okonomis”, sebuah
kritik terhadap politik yang tidak tahu informasi terbitnya.

Grundrisse der Kritik der Politicchen Okonomie. sebuah karya yang

juga membahas politik dan ekonomi tahun 1846.
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Naskah yang berjudul “Theorien uber den Mehrwert”, selanjutnya
terbit di Amerika dengan judul Theories of Surplus Value di New york
tahun 1964.

Pamflet khusus yang ditulis untuk perkumpulan kaum pekerja
internasional yang bernama “Wage, Price and Profit”. Selanjutnya
dipublikasikan oleh Elanor Marx Aveling di london tahun 1898.

Buku “Das Kapital”, sebuah karya monumental yang merubah sebuah

perekonomian dunia, buku ini dibuat berjumlah 3 volume.
Sejarah dan politik

Naskah yang berjudul “Die Klassenkampfe in Franreich tahun 1850.
kemudian diterjemahkan oleh Henry Kuhn di prancis tahun 1924.
buku “Manifest der Kommunistischen Partey* tahun 1848.

Naskah singkat bernama “Der Achtzehnte Brumaire des Louis
Bonparte” yang ditulis tahun 1852.

Buku “Revelation of The Diplomatic History of The Eighteenth
Century”

tahun 1856, selanjutnya di edit dan direvisi juga oleh putri Karl Marx
yang beranama Eleanor Marx Aveling tahun 1899.

Buku “The First Indian War of Independence” yang ditulis tahun 1859
Buku yang ditulis bersama Engels yang berjudul “The Civil War in
United States”.

Buku historis “Hert Vogt” tahun 1860. karya ini membahas inti polemik
Marx dengan Karl Vogt tentang masalah perang Italia tahun 1859.
Naskah “Marx kritik des Ghoataer Programme” tahun 1875. kemudian
dipublikasiskan dengan catatan tambahan dari Engels.

Buku historis “The Civil War in France tahun 1871.%°

nery wisey JrieAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWR]S] 3}e}§

6 Michael H. Hart, him. 79-82.
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2L H.0.S Cokroaminoto

aZ. Riwayat hidup

Raden Mas Haji Omar Said Cokroaminoto lahir di Bakur, Sawahan,
Madiun, Jawa Timur, pada tanggal 16 Agustus 1882 yang bertepatan dengan
Ie@san Gunung Krakatau, beliau kemudian dikenal dengan nama Raden Mas
Oemar Said Tjikroaminoto atau H.O.S Tjokroaminoto. Beliau juga adalah seorang
péﬁlawan nasional yang berperan penting dalam meningkatkan martabat bangsa
Ingonesia dan  berkontribusi signifikan terhadap perjuangan kemerdekaan
Ir;pnesia. 0

Q
S H.O.S Tjokroaminoto lahir dari keluarga yang merupakan perpaduan antara

ulama terkemuka dan keturunan bangsawan istana. Kakeknya yang dari pihak ayah,
Kiai Bagus Kasan Basari adalah seorang ulama terkenal pada zamannya yang
mengelola pondok pesantren di desa Tegal Sari, Ponorogo, Jawa Timur. Sementara
itu, kakek dari pihak ibu, RM Adipati Tjokronegoro menjabat sebagai bupati di

Ponorogo, Jawa Timur.”

Jika dianalisis lebih mendalam, Tjokroaminoto memiliki warisan genetik
yang unik sekaligus merupakan kombinasi antara keislaman konstitusional,
k%urunan bangsawan (priyayi), dan tradisi keislaman Kiyai pondok pesantren.
Gﬁ:is keturunan priyayi Tjokroaminoto berasal dari Pakubuwono Il Keraton
Sér_akarta melalui B.R.M Gusti Suryadi. Sementara itu, garis keturunan Kiayi
b@gasal dari Kiayi Kasan Besari yang merupakan seorang tokoh ulama terkemuka
dé’l’egalsari, Jetis Ponorogo. Kiyai Kasan Besari sendiri merupakan keturunan
K%yi Nom Grabahan dari garis keturunan Raden Patah (Mataram-Majapahit) dan
Ngai Anom dari garis keturunan Sunan Ampel, Surabaya. Pernikahan antara Kiyai

Kgsan Besari dengan putri dari keluarga Pakubuwono 111 Surakarta menghasilkan

R%en Mas Adipati Tjokronegoro yang kemudian menjadi Bupati Ponorogo dan
~

1efg u

~ 0 Sutirja Trim, H.O.S Tjokroaminoto: Yang Gigih Membela Rakyat (Bandung: Pt Raksta
Samasta, 2007), him. 2.
" 1bid, him. 3.
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k%ek dari Tjokroaminoto. Raden Mas Adipati Tjokronegoro menikah dan istrinya

m@ahirkan Raden Mas Tjokroamiseno yang merupakan ayah dari Tjokroaminoto.
Letar belakang keluarga inilah yang memungkinkan Tjokroaminoto menikmati
nﬁsa kecil yang stabil, berbeda dengan kebanyakan anak pribumi lainnya.
Ayahnya, Raden Mas Tjokroamiseno yang merupakan seorang wedana di
kéatihan Pleco memberikan pendidikan agama yang ketat sejak dini, sambil juga
mengimbangi dengan pendidikan Barat yang sebagaimana lazimnya pejabat

p&’nerintah pada masa itu..”
wn

o Sifat kepemimpinan Tjokroaminoto sudah terlihat sejak usia dini. Untuk
mgmbela teman-temannya yang dianggap benar, beliau sering kali harus
bérhadapan dengan beberapa orang sekaligus. terkadang, ia terlibat dalam
perkelahian melawan pemuda-pemuda Belanda dan anak-anak keturunan Tionghoa
yang sering merendahkannya sebagai anak pribumi. Namun, karena Tjokroaminoto
muda memang mabhir dalam berkelahi dan ahli dalam pencak silat, ia hampir tidak
pernah kalah dalam perkelahian. Oleh karena itulah di lingkungannya beliau sangat
dihormati oleh teman-teman seusianya, bahkan mereka menganggap Tjokro kecil

sebagai pemimpin mereka.”

o  Setelah mencapai usia dewasa, hati dan pikiran Tjokroaminoto muda mulai
b%golak. Dia mulai mempertanyakan mengapa orang Jawa harus bekerja di bawah
p&lerintahan Belanda. Mengapa Belanda merasa berhak mengatur orang Jawa?
I\é_ngapa masyarakat di luar lingkaran keluarga dan para priyayi seperti di desa-
d%a petani miskin harus hidup dalam kemiskinan dan ketergantungan pada
B%anda? Mengapa tidak ada guru yang berasal dari Belanda? Mengapa semua
p%erja kasar adalah orang Jawa? Pertanyaan-pertanyaan Kritis ini sudah muncul
s’%t dia masih bersekolah di OSVIA. Mengapa hanya anak-anak Jawa dengan status
fe@ial bisa masuk OSVIA? Mengapa ada perbedaan perlakuan di sekolah? Inilah

masa-masa di mana pemikiran Kkritis dan revolusioner mulai berkembang dalam diri

g ue

72H.0.S Tjokroaminoto, Sosialisme Islam (Bandung: Sega Arsy, 2010), him. 8.
8 Sutirja Trim, H.O.S Tjokroaminoto: Yang Gigih Membela Rakyat (Bandung: Pt Raksta

SagMasta, 2007), him. 4.
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Tﬁkro muda. Pada akhirnya, pada tahun 1905, Tjokroaminoto memutuskan untuk

mﬁndur dari pekerjaannya sebagai bentuk perlawanan terhadap budaya feodal. la
kemudian pindah ke Surabaya dan bekerja di perusahaan swasta milik Belanda.
P%ia tahun 1907, ia mulai menekuni dunia jurnalistik, dan tulisannya di berbagai
media dikenal sangat tajam. Dunia jurnalistik inilah yang menyebabkan ia
n{e:ninggalkan tugasnya dari pemerintah Hindia Belanda. Namun, kemudian ia

melamar menjadi masinis dan bekerja sebagai ahli kimia di pabrik gula di
S{ffabaya.™
wn

o Pada tahun 1905, didirikanlah organisasi bernama Sarekat Dagang Islam
y%?}g dipimpin oleh seorang kiai dan pengusaha bernama Haji Samanhudi.
Ofrganisasi ini awalnya merupakan kumpulan pengusaha batik di Solo yang
dibentuk sebagai tanggapan terhadap kebijakan pemerintah Hindia Belanda yang
mendiskriminasi penduduk pribumi yang beragama Islam dan memberikan
perlakuan istimewa kepada warga kulit putih yang beragama Kristen. Organisasi
ini juga berperan sebagai penggerak kesadaran nasional melalui aktivitas pasar,
sebagai respons terhadap upaya imperialisme modern yang menjadikan Indonesia

sebagai pasar dan sumber bahan mentah bagi industri penjajah Barat.”

@  Pemerintah kolonial menganggap adanya pendirian Sarekat Dagang Islam

-+~

(S?pl) sebagai ancaman serius terhadap keberadaan dan pertumbuhan imperialisme

mreka. Kemunculan SDI menandakan keberhasilan awal upaya pembaharuan
dggm organisasi Islam. Hadji Samanhudi yang merupakan seorang haji sekaligus
p%gusaha tidak hanya memperoleh dukungan dari karyawan di pabrik batiknya,
te%pi juga dari para pedagang di pasar. Dengan mengadopsi nama Islam untuk
or%.anisasinya, mendasarkan usahanya pada prinsip-prinsip Islam dan dipimpin oleh
se;érang Haji, oleh sebab itulah Sarekat Dagang Islam berhasil mendapatkan

dgRungan luas dari masyarakat Muslim.

" Hos Tjokroaminoto, Sosialisme Islam (Bandung: Sega Arsy, 2010), him. 9.
5 Suryanegara, Ahmad Mansur, Api Sejarah (Bandung: Salamadani, 2013), him. 352.
76 |bid, him. 354.
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mgnentang praktik-praktik yang merugikan masyarakat. Beliau terkenal sebagai

Dimasa itu, Tjokroaminoto dikenal karena sikapnya yang radikal dan

seiéorang yang merasa setara dengan siapapun termasuk orang Belanda dan pejabat
p%nerintah. Tjokroaminoto adalah seorang yang berani, beliau tidak pernah
mehundukkan kepala saat berbicara dan selalu menatap mata lawan bicaranya,
te@pas dari apakah mereka atasan atau pejabat Belanda yang menjajah Indonesia.
bekliau meyakini bahwa semua orang setara dan satu-satunya pembeda di hadapan
T&ﬁan adalah ketakwaan. Ketika berbicara di depan anggota SDI atau masyarakat

w . . 5
useum, beliau sangat mahir menggerakkan emosi pendengarnya.’’
2]

§ Gerakkan Sarekat Islam yang menyebar ke seluruh wilayah Nusantara tidak
h&nya menunjukkan bahwa organisasi tersebut telah menjangkau seluruh wilayah
Nusantara, tetapi juga mencerminkan kesadaran dari para pimpinan agar selalu
tetap memperjuangkan semangat nasionalisme yang tinggi. Menurut Tjokro,
konsep ini merupakan bentuk awal untuk memajukan semangat individu ke tingkat
kebangsaan untuk terus berjuang dalam menentukan pemerintahannya sendiri atau
setidaknya agar masyarakat Indonesia memiliki hak untuk menyampaikan berbagai

pendapat seperti isu-isu politik maupun ekonomi.”®

o Pada kongres pertama Sl yang berlangsung pada Januari 1913,
Tj%kroaminoto diangkat sebagai wakil ketua dari panitia pusat Pada Februari tahun
15.5, Central Sarekat Islam didirikan di kantor pusatnya yang berada di
Yggyakarta. Di bawah kepemimpinannya, organisasi ini berkembang menjadi
g&akan nasional yang komprehensif. beliau berhasil memperluas tujuan gerakan
ir@;untuk memungkinkan bangsa Indonesia menentukan nasibnya sendiri. Awalnya,
or%anisasi ini memakai istilah "kongres" dalam musyawarahnya, namun dalam
p\%iode-periode berikutnya, istilah yang digunakan adalah "Kongres Nasional™,

n@’\unjukkan transformasinya menjadi gerakan nasional yang lebih luas.™

" H.0.s Tjokroaminoto, Sosialisme Islam (Bandung: Sega arsy, 2010), him. 10.

8 Ibid, him. 11.

% Mohammad Herry Dkk, Tokoh-Tokoh Islam Berpengaruh Abad 20, (Jakarta: Gema
ni, 2006), him. 30.

jueAdq uejn
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uftuk menyadari pentingnya berorganisasi guna memperkuat kesatuan dan
nl y p gny g g p

Dalam pertemuan besar di surabaya, Beliau mengajak seluruh umat islam

p@satuan. Beliau menyatakan bahwa dengan semangat yang berkobar, umat Islam
al%n menjadi kuat. Hanya dengan kekuatan, umat Islam akan meraih kemenangan,
dan melalui kemenangan tersebut, umat Islam akan mendapatkan kekuasaan. Tanpa
n@niliki kekuasaan, umat Islam akan terus menjadi bangsa yang dikuasai oleh
penjajah.®°

w

= Dalam pandangan Tjokroaminoto, umat Islam yang terus ditekan oleh

pe?;jajah telah banyak kehilangan kesadaran diri mereka. Mereka tidak lagi
mgnyadari bahwa mereka memiliki tanah air, bangsa, dan agama yang sedang
dfkuasai oleh penjajah. Mereka pasif dan tidak tertarik untuk membebaskan diri dari
penindasan yang membuat semangat hidup mereka pudar. Sebagai mayoritas, umat
Islam kehilangan pemimpin yang berani untuk membangkitkan kesadaran mereka
akan situasi mereka yang dikuasai. Dengan meneladani cara kepemimpinan
Rasulullah SAW, Tjokro berusaha membangkitkan kesadaran nasional umat Islam.
Beliau menggunakan Alquran dan Sunnah sebagai dasar untuk menghidupkan
kembali kesadaran umat Islam yang terlena dan melupakan martabat mereka,

sehingga mereka dapat bangkit menjadi bangsa yang merdeka.®!

Dari literatur yang didapatkan penulis, Secara pribadi, Tjokroaminoto

B1 23e3S

unjukkan sifat kepemimpinan yang transformasional dan karismatik, yang

BIE

ditandai dengan kepribadian yang dominan, keinginan yang kuat untuk

memengaruhi rasa percaya diri dan nilai-nilai moral yang kokoh. Kepribadian ini

Rl

=)
membentuk contoh yang kuat untuk diikuti menunjukkan kecerdasan dalam strategi
(1]
dah taktik untuk berkomunikasi dengan baik selalu menetapkan harapan yang
ti’r;f'ﬁgi, mendorong orang-orang di sekitarnya untuk bertindak secara kreatif

sx{]ﬁingga memperkuat keyakinan dan nilai-nilai ideologis yang dipegangnya.

(g uejn

80 Suryanegara, Ahmad Mansur, Api Sejarah (Bandung : Salamadani, 2013), him. 682.
81 Sutirja Trim, H.O.S Tjokroaminoto: Yang Gigih Membela Rakyat (Bandung: Pt Raksta

SdgMasta, 2007), him. 21.
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Sé:nua ini terlihat dalam upaya inspirasinya terhadap orang-orang di sekitarnya,
d@ karakter pribadi Tjokro sangat dominan dalam diri para muridnya.

=
== Pendidikan

©
=]

pgantren tetapi beliau mendapatkan pendidikan dengan sistem Barat sehingga

Tjokroaminoto sebenarnya tidak pernah mengikuti pendidikan formal di

beHaupun dapat menguasai bahasa Belanda dan Inggris dengan lancar. Pendidikan
dé_’é’ar Tjokro sendiri ditempuh di sebuah sekolah Belanda yang berada di Madiun.
DiSekolah Dasar tersebut Beliau dianggap sebagai siswa yang sangat cerdas.
Bgﬁnkan, dibandingkan dengan rata-rata siswa di kelasnya, beliau dianggap terlalu
pﬁEtar. la sering merasa tidak sabar menunggu siswa lain yang menurutnya belajar

dengan lambat. .82

Tjokroaminoto tidaklah seorang anak yang pendiam melainkan dia adalah
seorang anak yang aktif, pikirannya selalu penuh dengan ide-ide kreatif. Berbeda
dengan anak-anak lainnya, dari pagi hingga malam hari, dia selalu sibuk melakukan
sesuatu. Kemampuan berpikir progresif dan kreativitas yang berlebihan sering kali
dianggap sebagai perilaku nakal. Masalah mulai muncul ketika kreativitas dan sikap
dominannya membawanya ke dalam lingkungan sekolah formal, di mana kegiatan
Ie'cé_'i)h fokus pada penyerapan pengetahuan dan ketaatan terhadap sistem

péc:h]erintahan Belanda yang berkuasa.®®

Ture|

Beliau sering menghadapi konflik dengan guru-gurunya yang kebanyakan
or&ng Belanda. Akibatnya, dia sering pindah sekolah, mencari tempat yang sesuai
uriuknya. Sejak kecil, sebagai seorang anak wedana, diharapkan bahwa
Tg).kroaminoto akan melanjutkan kedudukan orang tuanya di masa depan. Setelah
befiau menyelesaikan sekolahnya di tempat kelahirannya itu, Tjokroaminoto
m%]anjutkan pendidikannya di Magelang tepatnya di OSVIA yang merupakan

se@uah sekolah yang melatih calon pegawai pamong praja. di usianya yang ke 20
~
=

Y]
te 82 Mohammad Herry Dkk, Tokoh-Tokoh Islam Berpengaruh Abad 20 (Jakarta: Gema
InBani, 2006), him. 28.

=~ %3 Mulawarman, Aji Dedi, Jang Oetama Jeja Dan Perjuangan Hos Tjokroaminoto
(Y:Bgyakarta: Galang Pustaka, 2015), him. 16.
=¥]
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t@n, beliau berhasil menyelesaikan pendidikan di OSVIA dengan cepat. Setelah

Iu@s, ia bekerja sebagai juru tulis di bawah Patih di Ngawi, Jawa Timur, selama
t@ tahun sebelum akhirnya diangkat menjadi Patih, sebuah jabatan dalam
Iiggkungan pegawai negeri. Namun, Tjokroaminoto hanya bertahan sebagai
pégawai negeri selama tiga tahun. Setelah menikah dengan putri Patih Ponorogo
p@a tahun 1905, Beliau memutuskan untuk mengundurkan diri. Keputusannya
digasari oleh ketidakcocokannya dengan pekerjaan sebagai pegawai negeri di
b{@/ah pemerintahan kolonial Belanda yang di mana para pegawai harus tunduk

ké?pada atasan Belanda yang merendahkannya.
jeb]

c.§ Karya-karya
c
Tjokroaminoto merupakan pemimpin yang serba bisa dan pandai dalam

banyak hal. Orang-orang mengingatnya sebagai orang yang memulai gerakan dan
sebagai guru bagi mereka yang mendirikan negara kita. Sepanjang hidupnya, beliau
berhasil menjadi bagian awal dari pembangunan negara Kita. Menurut
Tjokroaminoto, "Guru para Pendiri Bangsa," beberapa individu seperti Semoen,
Muso, Alimin, Kartosuwiryo, dan lainnya diakui sebagai murid dan pengikutnya.
Selain itu, ia juga berperan sebagai pembimbing politik dan pemilik tanah bagi
mereka. Di bawah arahannya, Serekat Islam mengalami pertumbuhan dari
ka'ompok politik yang kecil dan tidak berpengaruh menjadi sebuah kelompok

pél'Tjtik yang besar dan memiliki pengaruh yang signifikan. .
=¥}

T

~  Beliau juga aktif sebagai politisi dan penulis untuk berbagai media,

|

bg:’:_f'usaha menyampaikan pandangannya melalui tulisan. Meskipun dia seorang
pe:mikir agama, dia juga tertarik pada isu-isu besar yang dihadapi negaranya. Dia
rrEmberikan beberapa solusi untuk masalah-masalah sosial seperti pemerintahan,
kgadilan, kemandirian, kesetaraan gender, dan lainnya. Selain menulis buku,
T@kroaminoto juga terlibat dalam penerbitan surat kabar, di mana dia sering

bo;r"bagi ide dan pendapatnya.

Berbagai karya intelektual Tjokroaminoto, seperti buku atau karya lainnya,

Iehg

tefnasuk yang berikut ini :
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Tarikh Agama Islam (1963). Buku ini diterbitkan oleh penggalian dan
penghimpunan Sejarah Revolusi Indonesia, Jakarta, 1963. Buku ini
ditulis berdasarkan literatur diantaranya: The Spirit Of Islam, karya
Amir Ali, dan The Ideal of Prophet.

Islam dan Sosialisme (1924). Buku ini merupakan Magnum Opus
Tjokroaminoto, yang ditulis di Mataram pada bulan November 1924,
dan diterbitkan oleh penerbit Bulan Bintang Jakarta.

Reglament Umum Bagi Umat Islam (1934). Karya ini selesai ditulis
pada tanggal 4 Februari 1934, dan disahkan oleh kongres PSII di
Banjarnegara pada tanggal 20-26 Mei 1934 yang mengupas tenang
Akhlaq, Aqidah, Perkawinan, Ekonomi, Amar Ma’ruf Nahiy Munkar
serta perjuangan.®

Tafsir program dan Azaz Tandim (1965)

Kultur dan Adat Islam tahun (1933)

Bendera Islam (1924-1927). Majalah dua mingguan yang diterbitkan
oleh tokoh-tokoh utama Muhammadiyah dan Sarekat Islam di
Yogyakarta. Dipimpin oleh Tjokroaminoto, majalah ini bertujuan untuk
mempertahankan bangsa dan tanah air berdasarkan agama Islam.

Al Islam (1916). Majalah ini diterbitkan oleh Sarekat Islam pusat di
Solo yang dipimpin oleh Tjokroaminoto, majalah ini umumnya
menerbitkan tulisan-tulisan mengenai keagamaan.

Bintang Islam (1923-1926). Majalah dua mingguan ini diterbitkan oleh
tokoh utama Muhammadiyah dan Sarekat Islam yang dipimpin oleh
Tjokroaminoto, isinya membahas peristiwa-peristiwa di dalam dan di
luar negeri yang perlu diperhatikan oleh kaum Muslimin di Indonesia.
Fadjar Asia (1927-1930). Majalah berita ini diterbitkan oleh tokoh
Sarekat Islam yang dipimpin oleh Tjokroaminoto yang berisi mengenai

pandangan- pandangan partai Sarekat Islam.

P
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8 M. Masyhur Amin, H.O.S Tjokroaminoto : Rekonstruksi Pemikiran dan
uangannya (Yogyakarta: Cokroaminoto Universty Press, 1995), him. 35.
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©

g 10) Oetoesan Belanda. Ini adalah Koran harian Islam diterbitkan oleh

: Tjokroaminoto yang bertujuan untuk mengembangkan aspirasi anggota
‘i Sarekat Islam.®

QO

3
B;: Sosialisme Marx dan Islam Secara Umum

c

= Dalam Pemikiran Karl Marx pada teori sosialisme ilmiahnya, la
nfx_?nganggap bahwa Sosialisme ini Merupakan tahap peralihan antara kapitalisme
daa komunisme dan sosialisme merupakan langkah pertama untuk menciptakan
mgj;yarakat yang adil dan setara. Selain itu, Marx berpendapat juga bahwa dalam
sigiém kapitalisme, buruh atau pekerja diperbudak oleh pemilik modal atau
kapitalis. Dia melihat kapitalisme sebagai sistem ekonomi yang memperkuat
ketidaksetaraan sosial dan eksploitasi kelas. Menurut Marx, pemilik modal
mengeksploitasi tenaga kerja untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal,
sementara buruh hanya mendapatkan upah yang rendah. Jadi la Menerapkan
Sosialisme ini sebagai alat untuk membebaskan kelas pekerja atau buruh dari
eksploitasi oleh pemilik modal.®® Dalam sistem sosialis, alat produksi seperti tanah,
pabrik, dan sumber daya akan dimiliki secara kolektif oleh masyarakat, bukan oleh

individu atau kelompok terpilih.

Dalam visi sosialis Marx, tujuan utama ia adalah menghapus kepemilikan

IS d3e

prbadi atas alat produksi dan menciptakan kepemilikan kolektif atau publik. Dia

b

péttaya bahwa dengan menghilangkan kepemilikan pribadi dan menggantinya
dggan kepemilikan sosial, masyarakat dapat menghindari ketidakadilan dan
eléploitasi kelas. Marx juga menekankan pentingnya revolusi proletar yang

d'ﬁimpin oleh kelas pekerja. Menurutnya, para pekerja harus bersatu dan merebut

LS uejng jo £

85 Deliar Noer, Gerakan Politik Modern Islam di Indonesia tahun 1900-1942 (Indonesia:
ustaka LP3ES, 1973), him. 25-26.
8 Franz Magnis Suseno. him. .9-10.

P
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©
k@dali atas alat produksi dari kapitalis. Setelah revolusi, pemerintahan proletariat

a@n didirikan untuk mengelola produksi dan distribusi secara adil.%’

©
o  Sedangkan Sosialisme dalam pandangan Islam, Cokroaminoto berpendapat

bahwa sosialisme merupakan suatu bentuk Ideologi yang berdasarkan pada nilai-
nifeii Islam, yang mengajarkan persaudaraan, keadilan, dan kesejahteraan bagi
sétoruh manusia. Cokroaminoto menganggap bahwa Islam lebih dulu sosialis
dgiipada teori-teori sosialis yang berkembang di Barat, karena Islam telah
nﬁngajarkan prinsip-prinsip seperti zakat, infak, sedekah, dan haji yang bertujuan
un;i_uk mengurangi kesenjangan sosial dan membantu orang-orang miskin dan
B§iau juga menolak keras sistem kapitalis yang mengeksploitasi buruh dan

nfenciptakan ketimpangan ekonomi.®®

Selain itu sistem sosialisme Islam akan mampu menciptakan masyarakat
yang harmonis, damai, dan sejahtera, tanpa mengorbankan nilai-nilai agama dan
moral. Cokroaminoto juga mengkritik sistem demokrasi liberal yang mengandalkan
perwakilan parlemen dan DPR, karena ia menganggap bahwa sistem tersebut tidak
sesuai dengan ajaran Islam yang mengutamakan musyawarah dan referendum. Oleh
karena itu beliau menawarkan suatu sistem pemerintahan yang dipegang oleh
segrang yang dapat dipercaya oleh rakyat dan dipilih secara langsung oleh rakyat,
d%\ yang bertanggung jawab untuk menjalankan syariat Islam yang bersumber dari

AEQur’an dan As-Sunnah. dan pemimpin itu disebut dengan khalifah.®

87 Johanis Hence Raharusun, Makna Kerja Menurut Karl Marx, Jurnal Filsafat Dan
ogi Vol 4 Tahun 2021, him. 47.

88 Septian Teguh Wijiyanto dan Ajat Sudrajat, Tjokroaminoto: Sosialisme Islam, Jurnal
Pendidikan Sejarah Dan Iimu Sejarah Vol 8 Tahun 2019, him. 9.
8 Ibid, him.14.
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PENUTUP

Kesimpulan

yiweidio yeH o

Penelitian ini mengkaji peran dan perbedaan pemikiran antara Karl Marx
d4n H.O.S. Tjokroaminoto mengenai keadilan sosial dan masyarakat madani (civil
sc%%f:lety). pada bagian peranannya. Menurut Marx, keadilan sosial sejati hanya bisa
digapai dengan menghapuskan sistem kapitalis dan menggantinya dengan
sasialisme. Bagi Marx, civil society yang adil adalah masyarakat tanpa kelas
dgﬂgan kepemilikan bersama atas alat produksi, memungkinkan setiap individu
u;J{uk berkembang tanpa hambatan struktural. Sementara itu, menurut
Tjokroaminoto, keadilan sosial memainkan peran penting dalam menciptakan civil
society yang inklusif dan adil. Ini melibatkan memastikan kesetaraan peluang,
mengurangi kesenjangan sosial dan ekonomi, meningkatkan partisipasi warga,
mendorong solidaritas dan kerja sama, melindungi hak asasi manusia, menerapkan
kebijakan publik yang adil, dan mengatasi diskriminasi. Bagi Tjokroaminoto,
keadilan sosial adalah dasar untuk membentuk civil society yang kuat dan berfungsi
dengan baik. Civil society yang berkeadilan sosial tidak hanya menciptakan
rréjsyarakat yang lebih adil dan sejahtera, tetapi juga memperkuat demokrasi dan

o

kéhesi sosial. .
W

Kesamaan utama pemikiran Marx dan Tjokroaminoto terletak pada

paAdangan mereka tentang keadilan sosial dan pengakuan akan pentingnya peran

dTure]

u

organisasi sosial sebagai kekuatan untuk membentuk masyarakat yang lebih adil.
Ngmun, perbedaan utama dalam pemikiran mereka tentang keadilan sosial dan
m%éyarakat madani (civil society) ada pada konteks dan fokus masing-masing.
Mcog'rx lebih fokus pada aspek ekonomi dan perjuangan kelas, sementara
T@kroaminoto menekankan dimensi politik dan nasionalis dalam konteks
pt‘:‘;juangan kemerdekaan Indonesia. Perbedaan konteks ini mempengaruhi
p%:dangan mereka tentang peran civil society dan strategi untuk mencapai keadilan

"t
sasial. Oleh karena itu, penelitian ini menunjukkan bahwa konteks sosial, ekonomi,

69
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d% politik sangat mempengaruhi pendekatan dan strategi dalam mewujudkan civil

s@iety yang adil. Pemahaman ini penting untuk mengkaji berbagai teori keadilan
s@jal dan penerapannya dalam konteks yang berbeda, seperti yang diperlihatkan

ogh Marx dan Tjokroaminoto. .

B Saran

Nt

z Adapun saran yang di perlu diketahui lebih lanjut dalam skripsi ini
h%%daknya Mahasiswa Fakultas Ushuluddin yang berbasis ke-Islaman diharapkan
u%uk memperdalam pemahaman mereka tentang ideologi Pancasila, khususnya
sifg keadilan sosial, serta mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam analisis sosial
dé_{ politik. Melalui studi perbandingan pemikiran Karl Marx dan H.O.S
Tjokroaminoto, mereka dapat mengembangkan kemampuan kritis dan memahami
bagaimana nilai-nilai Islam dapat mendukung keadilan sosial dan solidaritas dalam
masyarakat. Penelitian ini juga mengajak mahasiswa untuk aktif berkontribusi
dalam pembangunan civil society yang inklusif dan adil, dengan tetap berpegang
pada prinsip-prinsip Islam yang mengedepankan keseimbangan antara hak-hak
individu dan kolektif.
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